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5269. Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair memberitahukan kepada
kami, bahwa ia mendengar Abdurrahman bin Aiman bertanya kepada
Ibnu Umar, sedangkan Abu Az-Zubair mendengarkannya?, Kemudian
Ibnu Umar berkata: Nabi SAW membaca firman Allah SWT, “Wahai
Nabi apabila engkau hendak menceraikan istri-istrimu maka ceraikanlah
mereka”, yaitu, sebelum masuk masa Iddah mereka.!

! Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang

menceritakan kisah terjadinya talak Ibnu Umar yang telah disebutkan pada
hadits sebelumnya. Hadits ini dikemas dengan redaksi yang ringkas bahkan
sangat ringkas. Redaksi hadits ini akan dijelaskan pada hadits no. 5524 secara
lengkap dengan sanad yang semakna, yang mana dalam hadits tersebut
Rasulullah SAW memerintahkannya untuk rujuk, dan pada akhir hadits
tersebut Rasulullah memberikan pilihan kepadanya, jika ia berkehendak
maka ia boleh mentalaknya namun jika ia berkehendak ia boleh
membatalkanya, “Ibnu Umar berkata, kemudian Nabi SAW membacakan
firman Allah SWT, “Wahai Nabi apabila engkau hendak menceraikan istri-
istrimu maka ceraikanlah mereka* yaitu sebelum masuk masa Iddah mereka.
Ibnu Juraij berkata, “Aku mendengar Mujahid juga membaca ayat ini.” Dan
hadits yang panjang ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:423, dari jalur Hajjaj
bin Muhammad dari Ibnu Juraij.

- Ibnu Khalawih menyebutkan periwayatan hadits ini, yang jelas terdapat
firman Allah SWT, kemudian dilanjutkan dengan lafazh “sebelum masuk
masa Iddah mereka” dalam kitab A4/ Qiraa‘at Asy-Syaadzdza, dengan
menjadikannya bagian dari bacaan tersebut dan menisbahkannya kepada
Nabi SAW, Ibnu Abbas dan Mujahid. Menurut hemat saya pendapat ini tidak
benar, dan lafazh tersebut tidak termasuk bagian dari Al Qur'an, juga tidak
dibenarkan untuk mengambilnya hanya berdasarkan zhahirnya saja. Ibnu
Hayyan berkata dalam kitab tafsir Al Bahr, 8:271, “Diriwayatkan dari para
sahabat dan Tabiin R.a, bahwasanya mereka membaca firman Allah SWT,
“Fathalliquuhunna fi Qibali ‘Iddatihinna.” Sedangkan riwayat Abdullah
menyebutkan, “Ligibali Thuhrihinna.” dan menurut saya hanya sekedar
penafsiran belaka dan bukan merupakan bagian dari ayat Al Qur an, karena
hal tersebut bertentangan dengan Mushaf masyhur yang telah disepakati oleh
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5270. Rauh menceritakan kepadaA kami, Muhammad bin Abu
Hafshah menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada
kami, dari Salim dari ayahnya, bahwa ia menceraikan istrinya dalam
keadaan haid, kemudian ia memberitahukan hal tersebut kepada Umar,
lalu Umar berangkat menemui Rasulullah dan memberitahukanya tentang
kejadian tersebut, setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya ia
menangguhkanya sampai haid berikutnya sehingga istrinya suci, dan jika
terlintas dalam pikirannya keinginan menceraikanya maka ia hendaknya
menceraikanya sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT, dan jika

terlintas dalam pikirannya hendak menahan dan menangguhkanya maka
ia hendaknya menahannya.”

-

kaum muslimin dari barat sampai ke timur.” Adapum Lafadz “Qubul” Ibnu
Atsiir berkata, “Liqubuli ‘Iddatihinna” dan didalam riwayat lain lafazhnya
berbunyi, “Fi qubuli thuhrihinna” yaitu: pada permulaan dan awal yang
memungkinkan ia masuk masa Iddah, dan yang disyariatkan menghitung
hari-harinya, yang demikian itu berlaku pada masa suci. Pendapat lain
mengatakan, “Kaana dzaalika fi qubulisy syitaa™ yaitu: permulaannya.”
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan sebagian kisah dari kisah-kisah Ibnu
Umar, dan kami akan menyebutkan lagi hadits yang sama dengan sanad yang
sama pada hadits no. 5525. Ada baiknya kami sebutkan nomor-nomor hadits
yang menyebutkan kisah Ibnu Umar ini dalam Musnad Ahmad secara
lengkap, yaitu: 4500, 4789, 5025, 5121, 5164, 5228, 5267,5270, 5272, 6299,
5321, 5433, 5434, 5489, 5504, 5524, 5525, 5792, 6061, 6119, 6141, 6246,
6329.

[II — Musnad Imam Ahmad
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5271. Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata:
Seorang lelaki mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, “Wahai
Rasulullah sesungguhnya aku telah dicurangi (tertipu) dalam jual beli?”
beliau bersabda, “Apabila engkau melakukan transaksi jual beli
katakanlah, ‘Tidak boleh ada penipuan)’.”
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5272. Rauh menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan
kepada kami, Aku mendengar Salim ditanya tentang seorang lelaki yang
menceraikan istrinya dalam keadaan haid? Maka ia berkata: "Hal tersebut
tidak dibenarkan, karena Ibnu Umar pernah menceraikan istrinya dalam
keadaan haid, lalu Rasulullah SAW memerintahkannya untuk rujuk
kembali, kemudian ia rujuk.”4

3 Sanadya shahih, dan hadits ini telah disebutkan sebelumya pada hadits no.
536.

¢ Sanadnya shahih, walaupun lafazh zhahirnya mursal, karena Salim
menjawab pertanyaan lelaki yang bertanya, dengan menyebutkan kisah
ayahnya (Tbnu Umar), dan ia tidak menyebutkan bahwa ia meriwayatkan
hadits tersebut dari ayahnya. Akan tetapi, pada hakekatnya hadits tersebut
bersambung (maushul), karena terdapat riwayat lain yang menyebutkan
bahwa Salim meriwayatkannya dari ayahnya, sebagaimana yang disebutkan
dalam Al Musnad secara berulang-ulang kali, dan hadits yang sama dapat
ditemukan pada hadist no. 5270.

Musnad Imam Ahmad —
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5273. Rauh menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan
kepada kami, aku mendengar Thawus berkata: Aku mendengar Abdullah
bin Umar berkata, “Suatu ketika Rasulullah berdiri di tengah-tengah kami
dan bersabda, “Janganlah kalian menjual buah-buahan kecuali jka telah
nampak matang”.’
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5274. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar,
bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidaklah terdapat sebuah daun pohon yang
jatuh kecuali ia seperti perumpamaan seorang mukmin” dalam riwayat
lain dikatakan, “Muslim” beliau berkata, “Kemudian orang-orang
berteduh di bawah pohon Al Bawadi (yang berada dipadang sahara) lalu
ia menimpa mereka, Ibnu Umar berkata: Daun pohon kurma terjatuh dan
menimpanya, selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu pohon
kurma’ lalu aku menyebutkan hal tersebut kepada Umar, kemudian ia

Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan lagi pada hadist no. 5184, dan
ringkasannya pada hadits no. 5236.

III — Musnad Imam Ahmad



berkata: aku lebih menyukai sesuatu yang sedikit darinya dari pada ini
dan itu.®
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5275. Abdurrahman bin Sufyan menceritakan kepada kami, dari

Manshur, dari Abdullah bin Murrah dari Ibnu Umar, ia berkata:

Rasulullah SAW melarang bernadzar, beliau bersabda, “Sesungguhnya

nadzar itu tidak sedikit pun dapat merubah takdir, dan hal tersebut
»7

hanya dilakukan (diniatkan) oleh orang yang bakhil .
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5276. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari
Abdul Karim, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW
merajam seorang lelaki dan perempuan Yahudi di sebuah daerah bernama
Al Balad?

Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari , 1:203, dari
jalur Malik, Muslim, 2:345, dari jalur Ismail bin Ja’far dan keduanya
meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar. Dan hadits dengan redaksi yang
panjang ini terdapat pada hadits no. 4599, 8459 dan 5000.

Sanadnya shahih. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 3:227-228 dengan
makna yang sama, dari jalur Jarir bin Abdul Hamid dan Abu ‘Awanah yang
mana keduanya meriwayatkan dari Manshur. Al Mundzir berkata, “Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah” dan
hadits ini akan kami sebutkan lagi pada hadits no. 5592 dan 5994.

8 Sanadnya shahih. Abdul Karim adalah Ibnu Malik Al Jaziri. Hadits yang
lebih ringkas akan disebutkan pada hadits no. 4666. A/ Balaad adalah sebuah
daerah yang dikenal, berada di Madinah.

Musnad Imam Ahmad — IZI
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5277. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari
Algamah, dari Razin Al Ahmar, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW
ditanya mengenai seorang lelaki yang menceraikan istrinya tiga kali,
kemudian wanita tersebut dinikahi oleh seorang lelaki lainnya,
selanjutnya ia menutup pintu, menurunkan sitar (tirai penghalang), lalu ia
melepaskan kerudung istrinya, kemudian ia menalaknya sebelum ia
mencampurinya, apakah setelah itu ia boleh dinikahi oleh suaminya yang
pertama? Rasulullah SAW berdabda, “Tidak! sampai ia (suaminya yang

baru dinikahinya) merasakan madunya”’
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5278. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin
Razin, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang lelaki bertanya kepada Nabi
SAW pada saat beliau berada di atas mimbar sedang memberikan
khutbah kepada orang-orang, tentang seorang lelaki yang menceraikan

? Sanad hadits ini perlu ditinjau lagi dan yang jelas hadits ini dha’if yang mana

telah kami jelaskan pada hadits no. 4776, yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dari Waki’, dari Sufyan dengan sanad yang sama.

[Zl — Musnad Imam Ahmad



istrinya tiga kali, kemudian ia menyebutkan makna hadits tersebut
(sebagaimana yang terdapat pada hadits sebelumnya-Pen;).'°
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5279. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik

menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar,

bahwa Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya tatkala memulai

shalat, ruku dan i’tidal, hanya saja beliau tidak melakukannya disaat
sujud."
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5380. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu
Umar berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang hukumnya biawak?
kemudian beliau menjawab, “Aku tidak mengkonsumsi binatang tersebut

namun ia tidak haram”.!?

' Hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dan juga disebutkan pada hadits no.
4777, dengan sanad yang sama.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.
5081.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.
5255.
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5281. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Suatu
ketika aku bersama seorang lelaki dan Ibnu Umar, kemudian Ibnu Umar
berseru kepada lelaki tersebut, dan berkata, "Keraskan suara kalian
berdua, sesungguhnya Rasulullah SAW melarang dua orang berbisik-
bisik sedangkan terdapat orang ketiga diantara mereka.”"?
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5282. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan dan
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin dinar dari Ibnu
Umar, ia berkata, “Apabila kami berbaiat kepada Nabi SAW atas apa
yang kami dengar, beliau selalu berkata, 'Lakukanlah sesuai dengan
kemampuanmu'*' "

L:::X;- — OoYAY

Sanadnya shahih. Hadits sama yang panjang disebutkan pada hadits no.
5258, dan Istarkhiyaa artinya: bentangkan, luaskan dan jelaskan (suaramu-
Penj).

¥ Sanadnya shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri, hadits ini akan disebutkan lagi
pada hadits no. 4565 yang diriwayatkan dari Sufyan yaitu: Ibnu Uyainah dari
Abdullah bin Dinar yang maknanya sama dengan hadits ini. Yu/agqifuna atau
Yulaqqinuna artinya: mengambil dengan cepat sesuatu yang dilempar kepada
kamu dengan tangan atau lisan, dikatakan: Rajulun tsaqifa lagfun artinya:
orang kurang cerdik, dikatakan juga: Cepat memahami maksud yang
disampaikan melalui lisan, dan cepat menangkap sesuatu yang dilempar
dengan tangan.

~—— Musnad Imam Ahmad
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5283. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari
Abdullah bin dinar, aku mendengar Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW
ditanya tentang malam lailatul Qadar? Kemudian beliau menjawab,

“Carilah lailatul Qadar pada tujuh hari terakhir'>”.
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5284. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari
Abdullah bin dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada masa kenabian,
kami tidak terlalu banyak bicara dan menyederhanakan perkataan kami
kepada istri-istri kami, takut kalau-kalau turun wahyu Allah diantara

kami (disebabkan oleh perbuatan dan perkataan kami), dan tatkala
Raslullah SAW wafat, kami membicarakan tentang hal tersebut.”'®

Sanadnya shahih. Hadits yang panjang telah disebutkan pada hadits no. 4938.
Lihat hadits no. 5031.

Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, 1:257, dari
Muhammad bin Basyar dari Abdurrahman bin Mahdi, Bukhari
meriwayatkanya pada, 9:219, dari Abu Nua’im, dari Sufyan Ats-Tsauri
dengan makna yang sama, dan Al Hafiz mengisyaratkanya dalam Fathul Bari
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi, dari Ibnu Majah dan ia tidak
mengisyaratkanya pada A/ Musnad.

16
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5285. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dar1
Abdullah bin dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari, maka
makan dan minumlah sampai Ibnu Maktum mengumandangkan
Adzan.”"

_L::‘;:J:G ‘// . }o JoI) \;:\; . s 0 J‘“ 2 or Ga;. _‘ OYA'\

&L@}«l&&\&mldé}@ ch,«.c«u.d cg:’bu:-cml
Ll Jor ol o ﬁl{ghﬁ‘@

5286. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sulaim bin
Akhdhar menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW membagi harta rampasan
perang bagi penunggang kuda dua bagian dan bagi seorang lelaki (yang
tidak mengendarai kuda) satu bagian.”'®

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang telah disebutkan pada
no. 5195.

'®  Sanadnya shahih. Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi dan Sulaim bin Akhdhar
Al Bashri adalah seorang perawi yang fsigah, pernyataan ini diungkapkan
juga oleh Ibnu Ma’in, Abu Zur’ah, An-Nasa'i dan lainya. Ahmad berkata, “ia
termasuk orang yang jujur dan amanah”, Dulaiman bin harb berkata,
“Diceritakam kepada kami bahwa Sulaim bin Akhdhar adalah seorang perawi
yang tsigah, dapat dipercaya dan diridhoi periwayatanya.” Bukhari
menyebutkan biografinya dalam A/ Kabir, 2/2/123. dan Sulaim ini disebutkan
juga oleh An-Nawawi pada shahih Muslim, dengan memfathahkan awalnya
dan ini keliru, karena semua ulama menyebutkan namanya dengan
mentashgirkanya dan tidak saya tidak menemukan pendapat yang menyalahi
pendapat tersebut, terdapat hadits ringkas yang sama, disebutkan pada hadits
no. 4999. dan Bukhari juga meriwayatkanya pada 4! Kabir ketika
menerangkan biografinya yang berasal dari Abu Qudamah, dari
Abdurrahman bin Mahdi.

_ — Musnad Imam Ahmad
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5287. Abdurahman menceritakan kepada kami, dari Malik dari Az-
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat
Maghrib dan Isya di Muzdalifah berbarengan'®.”
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5288. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah
SAW mengirim sepasukan tentara ke Nejed, dan mereka mendapatkan
ghanimah (harta rampasan) yang sangat banyak sampai-sampai setiap
mereka memperoleh bagian sebelas atau dua belas ekor unta, bahkan
mereka ditambahi setiap orang seekorUnta.”*
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1 Sanadnya shahih. dan ringkasan haditsnya disebutkan pada hadits no. 5186
dan 5241.
Sanadnya shahih. hadits ini desebutkan juga secara panjang lebar pada hadits
no. 5180.
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5289. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah SAW melarang Nikah Syigar. Malik berkata: Asy-Syigar
adalah seorang berkata: Nikahkan aku dengan anakmu maka aku akan
menikahkanmu dengan anakku (sebagai maharnya).”!
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5290. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu’bah

menceritakan kepada kami, dari Al Hakam dan Salamah bin Kuhail, dari

Sa’id bin Jubair, bahwa ia shalat Maghrib dan isya dengan satu iqgamah,

kemudian ia menceritakan dari Ibnu Umar bahwa ia melakukan hal

tersebut itu, dan Ibnu Umar menceritakan bahwa Nabi juga melakukan
hal yang sama.”?
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®' Sanadnya shahih. hadits ini disebutkan juga secara panjang lebar pada hadits

no. 4918. dan telah disebutkan periwayatan Malik tanpa menyebutkan
penafsiran makna Asy-Syigar pada no. 4526, sedangkan pada riwayat
Ubaidullah dari Nafi’ terdapat penafsiranya yang berasal dari perkataan
Nafi’, hadits no. 4692.

Sanadnya shahih. hadits ini disebutkan juga secara ringkas pada hadits no.
4894. dan hadits panjangnya no. 5287. dan didalam  : “Ia shalat magrib dan

isya dengan menyatukan iqamahnya, dan hal ini juga terdapat pada ~dan 4.
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5291. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Yazid bin Aslam dari ibnu Umar, ia berkata: Dua orang lelaki datang dari
Masyriq, kemudian mereka berkhutbah sehingga orang-orang terkesima
dengan penjelasan mereka, lalu Rasululah SAW bersabda, “Sesunguhnya
sebahagian penjelasan itu adalah  sihir  (melenakan)”  atau
“Sesungguhnya dalam penjelasan terdapat sihir (melenakan).”
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5292. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik

menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa

Rasulullah SAW melarang menjual buah-buahan sampai buah tersebut
matang dan beliau melarang hal tersebut kepada penjual dan pembeli.?
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5293. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW
melarang melakukan perjalanan jauh (safar) ke daerah musuh dengan
membawa Al Qur'an, khawatir musuh-musuh akan menemukanya dan
merusak kehormatanya.?’

B Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan kembali pada hadits no. 5232. dan
hadits dengan redaksi yang panjang akan disebutkan pada hadits no. 5687.
Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan juga secara panjang lebar pada
hadits no. 5273.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya
no.5170.
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5294. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat
hilal, dan juga janganlah kalian berbuka sampai kalian melihat hilal,
dan jika pandangan kalian tertutup awan maka perkirakanlah. ""*
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5295. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW
apabila kembali dari haji, umrah atau peperangan , beliau bertakbir tiga
kali pada setiap permukaan bumi yang tinggi, kemudian beliau
mengucapkan, “Tiada Tuhan selain Allah semata, yang tidak memiliki
sekutu yang memiliki kerajaan dan pujian dan Dia atas segala sesuatu
Maha Kuasa, dan orang-orang yang senantiasa kembali, bertaubat,
bersujud, beribadah, dan memuji tuhan kami. Allah senantiasa menepati

% Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan didalam Al Muwaththa’, 1:269.
dan ringkasan haditsnya terdapat pada no. 4488. Lihat hadits no. 4611.

_ —— Musnad Imam Ahmad
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5296. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik

menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah
SAW senantiasa shalat dua rakaat sebelum Zhuhur dan sesudahnya, dua

rakaat sesudah Maghrib, dirumahnya, dua rakaat setelah isya' dan dua
rakaat setelah shalat jumat di rumahnya.?®
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5297. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang A/
Muzaabanah, dan yang dimaksud dengan Al Muzaabanah adalah
membeli buah dengan kurma kering yang masih berada pada pohonnya
(tanpa diketahui) takaranya, dan anggur yang masih berada pada
pohonnya dengan kismis (tanpa diketahui) takarannya.”?

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya

n0.4960.

Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat juga dalam A/ muwaththa’, 1:180-181.
dan ringkasan haditsnya yang pendek telah disebutkan pada hadits no. 4660,
dan hadits dengan redaksi yang panjang no. 4757 dan 4921. lihat 5127.
Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 4527
dengaen sanad yang sama, dan ringkasanya terdapat pada no. 4490 dan 4647.
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5298. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, setelah terlepas dari fitnah (cobaan dan musibah
yang menompa) Ibnu Zubair, ia berkata, “Jika kami dihalangi untuk
masuk ke Baitullah, maka kami bersikap sebagaimana Nabi SAW
bersikap.”*
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5299. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya dalam keadaan
haid, kemudian ia bertanya kepada Nabi SAW tentang hal tersebut, lalu
beliau bersabda, “Perintahkan dia untuk merujuknya, dan hendaknya
engkau tidak menceraikanya sehingga ia bersih (suci dari haid),
kemudian haid, lalu suci lagi, setelah itu, jika engkau mau maka
ceraikanlah dan jika engkau mau maka tahanlah ia itulah iddah yang
diperintahkan Allah ketika menalak istri.””'

% Sanadnya shahih. Hadits ini matanya sangat ringkas, dan juga disebutkan

hadits panjangnya pada A4/ Muwaththa”, 1:329-330. dan hadist ini telah
disebutkan beberapa kali yang berasal dari jalur Malik no. 5165.

3 Sanadnya shahih. Matan hadits yang terdapat dalam A/ Muwaththa® lebih
panjang dari hadits ini, 2:96, dan pengarang telah mengisyaratkan hadits
riwayat Imam Malik dalam A/ Muwaththa® pada penjelasan hadits no.4500,
juga telah disebutkan hadist-hadits sama yang ringkas dan panjang berulang-
ulang sebelumnya, dan salah satunya hadits no. 5272.

— Musnad Imam Ahmad
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5300. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW merajam seorang lelaki
dan wanita Yahudi.”*
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5301. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang
dari kalian bermaksud mencari-cari celah untuk shalat pada waktu-
waktu yang dilarang. la hendaknya shalat sebelum terbit matahari dan
tidak juga pada saat terbenam matahari.” Kemudian aku bertanya
kepada Malik, “Apakah riwayat hadits ini berasal dari Abdullah?” Ia
menjawab, “Ya "%

% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 4529,
dengan sanad yang sama, sedangkan ringkasan haditsnya terdapat pada no.
5276.

3 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam A/ Muwaththa’, 1:221,
yang berasal "Dari Malik dari Nafi’, dari Abdullah bin Umar” hal senada
juga diriwayatkan oelh Yahya bin Yahaya dari Malik. Adapun riwayat yang
tertera disini adalah merupakan riwayat Ibnu Mahdi yang mana Malik
meriwayatkan darinya secara Mursal, kemudian Ibnu Mahdi bertanya kepada
Malik tentang kemaushulan sanadnya. Hal ini menunjukan bahwa Malik
membaca kitab 4] Muwaththa™ atau dibacakan kepadanya dengan riwayat
yang berbeda-beda. Namun rujukannya tetap satu, dan kesemuanya shahih,
sedangkan riwayat yang panjang terdapat pada no. 4931, lihat hadits no.
5010. terdapat penggunaan lafazh yag berbeda dalam beberapa riwayat dan
lafazh yang digunakan dalam hadits ini adalah “Laa Yataharrayanna” dan
pada ; “Laa Yataharra” dengan menggunakan huruf 4/ Yaa, lafazh yang

digunakan pada hadits ini adalah saduran dari catatan kakinya, sedangkan
yang terdapat pada Al Muwaththa' dengan lafazh “Laa Yataharra™ tanpa
menggunakan huruf A/ Yaa.

Musnad Imam Ahmad —
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5302. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW apabila melakukan perjalanan
di malam yang berangin dan udaranya sangat dingin, beliau
memerintahkan muadzin mengumandangkan adzan dan mengucapkan,

“Shalatlah di kemah-kemah (kalian)” 3*
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5303. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW mewajibkan zakat
fitrah sebanyak satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum yang berlaku
kepada setiap laki-laki, dan perempuan, yang merdeka ataupun budak
dari kaum muslimin.”*

M Sanadnya shahih. Riwayat yang terdapat pada 4/Muwaththa’, lebih panjang
redaksinya dari pada hadits ini, 1:94, dan juga terdapat riyawat lain yang
tidak berasal dari Malik dengan redaksi yang panjang pada no. 4478 dan
5151.

Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat pada A/ Muwaththa, 1:268, hanya
saja tidak menyebutkan lafazh “shaa’an min tamar” dan disini terjadi
kesalahan pencetakan pada naskah yang telah dicetak bersama penjelasan
dari As-Suyuuthi, karena lafazh yang lengkap tertera pada kitabnya Az-
Zarqaani, 2:79-80, dan A! Muwaththa® cetakan Tunisia, tahun 1280, Hal.
100-101, bahkan pada dua buah kitab A/ Muwaththa' yang telah
dipublikasikan dan berada pada tangan saya menyebutkan hal yang sama
yang mana salah satunya merupakan naskah Syaikh ‘Abid As-Sindi. Hadits
sama juga telah disebutkan sebelumnya dari jalur yang lain secara ringkas
dan panjang pada hadits no. 4486 dan 5174 yang mana terdapat redaksi yang
berbeda pada akhir hadits dengan hadits yang diatas, “'An Kulli dzakarin”
sedangkan pada . catatan kakinya menyebutkan, “’Alaa kulli dzakarin.”

35
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5304. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang membeli barang
ditengah jalan sampai barang tersebut berada di pasar, dan juga beliau
melarang seseorang bersekongkol dengan pedagang untuk menawar
barang dengan harga lebih agar orang yang hendak membeli menawar
lebih tinggi dari pada harga yang ditawar olehnya, dan beliau bersabda,

“Janganlah sebagian kalian menjual barang yang telah dijual kepada
yang lain."*
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5305. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa apabila Rasulullah SAW mempercepat
perjalanan, beliau menjamak antara shalat maghrib dan Isya.*’

Sanadnya shahih. Ada tiga buah hadits yang telah disebutkan sebelumnya
dengan sanad yang sama pada no. 4531, dengan menambahkan hukum
menjamak shalat magrib dan isya® ketika safar, dan akan disebutkan lagi
sebuah hadits tentang hukum masalah ini pada hadits no. 5010. lihat hadits
no. 5398.

¥ Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan lebih ringkas pada no. 4531,
sebagaimana yang diisyaratkan pada hadits sebelumnya no. 5163.

Musnad Imam Ahmad —
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5306. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang menjual
pohon kurma yang telah diserbuki, maka penjualan tersebut tidak sah
dan buahnya tetap menjadi milik penjual kecuali ia mempersyaratkannya
kepada pembeli.”*®
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5307. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang menjual anak unta

yang masih berada didalam kandungan induknya.*
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® Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam A/ Muwaththa' 2: 124, dan
ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5162.

3 Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muwaththa® 2: 149
dengan redaksi panjang dan juga riwayat lain terdapat pada A/ Musnad Umar
no. 394 dari jalur Malik, 4! Musnad Ibnu Umar yang redaksinya panjang dan
pendek pada hadits no. 4491, 4582 dan 4640.

. — Musnad Imam Ahmad



5308. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW tentang orang berihram yang
menggunakan pakaian, beliau bersabda, “Janganlah kalian menggunakan
pakaian yang dijahit dan sorban ketika berihram, tidak juga mantel,
celana panjang dan sepatu kecuali orang yang tidak mempunyai sandal,
maka ia hendaknya memotong belakang sepatu tersebut. Dan janganlah
kalian memakai pakaian yang dilumuri waras atau Zafaran.”*
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5309. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang menjual
makanan, maka ia hendaknya tidak menjualnya hingga makanan tersebut

berada di tangannya dengan sempurna.”*!
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5310. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari

Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW

menurunkan harga perisainya sebanyak tiga dirham.”*?

“0 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 5166.
lihat hadits no. 5244, terdapat juga hadits lain dari jalur Malik yang sama
dengannya pada no. 4482.

“ Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 5064.

lihat hadits no. 5148.

Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam A/ Muwaththa" 3: 47, juga

disebutkan pada no. 5157.
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5311. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah

seorang dari kalian akan menghadiri shalat jum’at maka hendaknya ia
mandi.”*
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5312. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki melaknat isterinya dan
tatkala ia telah melahirkan anaknya, Rasulullah SAW memisahkan
keduanya (menceraikan) dan memberikan hak pengasuhan kepada
ibunya.*
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5312.¢ (1) Aku membaca di hadapan Abdurrahman bahwa seorang
lelaki melaknat isterinya di masa Nabi SAW dan juga tidak mengakui.**

¥ Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam A/ Muwaththa® sebagaimana

yang kami isyaratkan pada no. 4466. dan hadits ini merupakan pengulangan
hadits no. 5210

Sanadnya shahih dan terdapat hadits sama dengan redaksi panjang pada no.
4953 dan 5202, sedangkan hadits sama dengan sanad yang sama terdapat
pada no. 4527.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya
dengan sanad yang sama.

45
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5312. ; (2) Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik

menceritakan kepada kami, bahwa Nafi’ memberitahukan kepadanya,
dari Ibnu Umar bahwa seorang lelaki melaknat isterinya di masa Nabi
SAW tidak mengakui anaknya, Rasulullah SAW memisahkan
(menceraikan) antara keduanya, kemudian memberikan hak pengasuhan
anak tersebut kepada ibunya.*
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5313. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: Malik (Abdullah
bin Ahmad) berkata: ayahku berkata: Hammad Al Khayyath
menceritakan kepadaku, Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang yang melalaikan

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya,
kedua hadits tersebut terdapat pada naskah  dan kami menuliskan pada A/

Musnad ini sebagai tambahan, juga kami memberikan nomor hadits yang
sama sebagai tanda bahwa hadits tersebut diulangi sebanyak dua kali.
Sepengetahuan kami, selama lebih dari dua puluh tahun tidak ada perubahan

nomor-nomor hadits tersebut yang tertera pada cetakan pertama .. Oleh
karena itu, kami tidak berani merubahnya.
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shalat Ashar, seakan-akan ia telah berlaku tidak adil terhadap keluarga
dan hartanya.”"’
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5314. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: dari Malik bin
Anas, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar bahwa Umar bin
khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW bahwa ia junub di malam
hari? Rasulullah SAW menjawab, “Wudhu dan bersihkanlah
kemaluanmu, kemudian tidur.”*®
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5315. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dari
Nafi’, dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Perumpamaan orang yang menghafal Al Quran seperti pemilik unta

a Sanadnya shahih. Disini tampak jelas bahwa Hammad bin Khalid Al
Khayyath meriwayatkan hadits ini dari imam Malik (Al Muwaththa'), yang
. mana hadits tersebut tidak saya temukan dalam 4/ Muwaththa" yang berasal
dari riwayat Yahya bin Yahya, dari Malik. Akan tetapi, diriwaytkan oleh
Muhammad bin Al Hasan, dari Malik no. 137. Dan hadits yang berasal dari
jalur Malik ini telah disebutkan berulang-ulang, yang mana salah satunya
terdapat pada no. 5161.
e Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat juga dalam Al Muwaththa® 167-168,
juga terdapat hadits yang panjang pada no. 5190.

—— Musnad Imam Ahmad



yang menambatkan untanya, jika ia menjaganya maka ikatannya tidak
akan terlepas, dan jika ia membiarkannya maka unta itu akan pergi.™*
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5316. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dari
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam
hari, maka makan dan minumlah sampai Ibnu Ummu Maktum
mengumandangkan adzan.”>
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5317. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami, dari Tsuwair, dari Ibnu Umar, yang mana ia
meriwayatkan secara marfu’ dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sesungguhnya kedudukan atau tempat penduduk surga yang terendah

yaitu orang yang melihat surga kenikmatan, pelayan dan kesenangan

sejauh seribu tahun perjalanan. Dan semulia-mulia penduduk surga di
hadapan Allah adalah orang yang diberi kenikmatan melihat wajah-Nya

¥ Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam 4! Muwaththa" 1: 206
dan telah disebutkan pada no. 4923.

50 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam 4/ Muwaththa' 1: 95, dan
riwayat Malik ini telah diisyaratkan pada hadits no. 3551. Juga telah
disebutkan pada no. 5195 dan 5285.
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di waktu pagi dan petang.” Kemudian Rasulullah membacakan ayat,
“Pada hari itu wajah-wajah mereka berseri-seri (karena mendapatkan

kenikmatan besar), disebabkan mereka melihat wajah Tuhannya.

9951

51

Sanadnya dha’if jiddan. Disebabkan lemahnya periwayatan Suwair bin Abu
Faakhitah. Hadits lebih ringkasnya telah disebutkan sebelumnya, yang
berasal dari Abu Mu’awiyah, dari Abdul Malik bin Abjar, dari Suwair pada
no. 4623 yang mana kami menyebutkannya pada Majma Az-Zawaid 1: 407,
yang mana terdapat kekeliruan dalam penulisan nomor dan yang benar I:
401. Adapun riwayat lain yang meriwayatkan hadits tersebut terdapat dalam
periwayatan At-Tirmidzi 3: 324 dan 4: 209 yang berasal dari Abdullah bin
Hamid, dari Syababah bin Suwaar, dari Israil, dari Suwair “Aku mendengar
Ibnu Umar”, ia meriwayatkan hadits ini secara marfu’ dengan redaksinya
sama. At-Tirmidzi berkata dalam pembahasan awal, “Hadits ini juga
diriwayatkan dari jalur lain yang berasal dari Israil, dari Suwair, dari Ibnu
Umar secara marfu’, sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Malik
bin Abjar, dari Suwair, dari Ibnu Umar diriwayatkan secara mauquf.
Ubaidullah Al Asyja’i meriwayatkannya pula dari Sufyan, dari Suwair, dari
Mujahid, dari Ibnu Umar dengan perkataan yang berasal darinya.” At-
Tirmidzi menyatakan pernyataan yang sama dalam pembahasan kedua
dengan menambahkan “Kami tidak mengetahui seorang pun meriwayatkan
hadits ini yang berasal dari Mujahid selain Ats-Tsauri”, kemudian At-
Tirmidzi menukilkan bahwa Abdul Malik bin Abjar meriwayatkan hadits ini
secara mauquf dan ia mengungkapkan kekurangan pada riwayat sebelumnya
dalam Al Musnad yang diriwayatkan secara marfu’. Tampaknya, hadits
marfu’ ini tidak sampai kepada Tirmidzi, karena hadits tersebut disebutkan
dalam Ad-Daar Al Manshur 6: 290 yang dinisbatkan kepada Abu Syaibah,
Abdullah bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir dan Al Ajarri dalam Asy-
Syari’ah, Daruquthni dalam Ar-ru’ya, Al Hakim, Ibnu Murdawai dan Al
lalakai dalam As-Sunnah dan Al Baihaqi dalam Sunan nya dan ia tidak
menisbatkannya kepada A/ A/ Musnad. Ibnu Katsir menukilkan hadits ini
dalam tafsirnya 9:63 yang berasal dari 4/ Musnad no. 4623. Hal senada juga
disebutkan dalam Al Mustadrak 3:509-510 dari jalur Ibnu Abjar,
diriwayatkan secara marfu’ kemudian ia berkata, “Israil bin Yunus
meriwayatkan hadits yang sama dari Suwair, dari Ibnu Umar kemudian ia
menyebutkan bahwa hadits ini marfi’.” Selanjutnya ia berkata, “Hadits
muyfassar ini merupakan dalil yang menolak pendapat ahli bid’ah, dan jika
Suwair bin Abu Fakhitah tidak meriwayatkan hadits ini, maka tidak ada yang
mencelanya kecuali orang-orang syi’ah.” Adz-Dzahabi menghukumi
periwayatannya dengan berkata, “la adalah orang yang lemah haditsnya”,
yang benar apa yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi karena penolakan terhadap
pendapat ahlu bid’ah tidak membutuhkan riwayat lemah seperti ini.

—_— Musnad Imam Ahmad
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5318. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari
Abdullah bin Umar yang meriwayatkan secara marfu’ tentang firman
Allah, “Pada hari semua orang berdiri di hadapan Tuhan semesta
alam”, ia berkata, “Orang-orang berdiri pada Hari Kiamat tenggelam
dengan keringat mereka hingga mencapai telinga mereka.”?
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5319. Abdul Wahhab bin Abdul Majid Ats-Tsaqafi menceritakan
kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar menyewakan
tanahnya (untuk digarap) pada masa pemerintahan Abu Bakar, Umar,
Utsman, dan sebagian masa pemerintahan Mu’awiyah. Ia (Nafi’) berkata:
Seandainya aku berkehendak, aku akan katakan: pada masa Rasulullah

52 Sanadnya shahih. hadits yang lebih ringkas disebutkan pada no. 4862.

Musnad Imam Ahmad —



SAW sampai akhir pemerintahan Mu’awiyah, kemudian Rafi’ bin Khadij
menyampaikan kabar tersebut kepadanya, lalu aku dan Ibnu Umar pergi
menemuinya, dan ia bertanya (kepada Rafi’ bin Khadij), ia (Rafi’)
berkata: Rasulullah SAW melarang menyewakan lahan pertanian,
kemudian Ibnu Umar tidak menyewakannya lagi. Setelah itu, apabila ia
ditanya (tentang menyewakan lahan pertanian) ia berkata: Ibnu Khadij
berdalih bahwa Rasulullah SAW melarang penyewaan lahan
pertanian.”>
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5320. Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami,
dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW melarang
Al Muzabanah, kemudian ia berkata: Nafi’ mengartikan makna A/
Muzabanah: Menjual buah kurma dengan kurma kering dalam takaran
tertentu. “Apabila timbangannya lebih, maka (kelebihan itu) milikku, dan
jika kurang, maka itu menjadi tanggunganku.>*

3 Sanadnya shahih. hadits ini telah disebutkan no. 4504 dengan redaksi sama,
akan tetapi tampak dalam hadits ini perkataan Nafi’ “Seandainya aku
berkehendak, maka aku katakan pada masa Rasulullah SAW” terdapat
keraguan tentang kemarfu ‘an hadits ini. Hakekatnya hadits ini mursal jika ia
tidak menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari Ibnu Umar dan riwayat
sebelumnya menghilangkan keraguan tersebut (mursal) menjadi marfu’
dengan menolak syubhat kemursalannya, karena dinyatakan dalam hadits
tersebut, ia meriwayatkan “Dari Ibnu Umar bahwa pada masa Rasulullah
SAW dibolehkan menyewakan tanah...... ” lihat hadits no. 4586.

5“ Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi lebih ringkas disebutkan pada no.
5297 karena dalam riwayat ini makna 4/ Muzabanah dari perkataan Nafi’.
Takhrij dan tafsir ini telah disebutkan pada no. 4490.

— Musnad Imam Ahmad
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5321. Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami,
dari Ayyub, dari Nafi bahwa Ibnu Umar menalak isterinya yang dalam
keadaan haid, lalu Umar bertanya kepada Rasulullah SAW? maka
Rasulullah SAW memerintahkan untuk rujuk dan menunggunya hingga
haid berikut kemudian sampai ia suci lalu ia menalaknya sebelum ia
menyentuhnya (berhubungan). Yang demikian itu adalah masa iddah
yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk menalak isteri, dan jika Ibnu
Umar ditanya mengenai seorang suami yang menalak isteri dalam
keadaan haid, ia berkata: Meskipun engkau menalaknya sekali atau dua
kali, namun Rasulullah SAW memerintahkan untuk rujuk, lalu
menunggunya hingga haid berikutnya, dan menunggu ia suci pada kali
berikutnya, selanjutnya ia dibolehkan menalaknya, dan meskipun engkau
menalaknya sebanyak tiga kali, berarti engkau telah bermaksiat kepada
Allah dalam perintah-Nya, (jika engkau kembali kepadanya) padahal ia
telah haram bagimu demikian juga engkau telah haram baginya
(disebabkan talak ba'in).”*

5 Sanadnya shahih. Hadits yang lebih panjang no. 5299, ini jelas mursal

dengan perkataan “Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar menalak isterinya...sampai
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5322. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari
Ibnu Umar bahwa ia tidak pernah meninggalkan haji dan Umrah dan
ketika Abdullah bin Abdullah menemuinya kemudian bertanya:
Sesungguhnya aku khawatir tahun ini akan terjadi peperangan di tengah-
tengah manusia, dan (aku juga khawatir) seandainya engkau tetap
melaksanakanya? Ibnu Umar menjawab: Sungguh Rasulullah SAW
berhaji, padahal orang-orang kafir sedang berkumpul diantara beliau dan
Baitullah. Dan jika antara aku dan baitullah dihalangi oleh sesuatu
(peperangan), maka aku akan melakukan seperti apa yang dilakukan
Rasulullah SAW, Allah SWT berfirman, “Sungguh terdapat pada diri
Rasulullah suri teladan yang baik.” Lalu ia berkata: Aku bersaksi kepada
kalian bahwa aku telah mewajibkan umrah bagi diriku, lalu ia pergi
hingga ia berada di Baida’, ia berkata: Demi Allah, aku tidak melihat
jalan keluar dari keduanya itu (umrah dan haji) kecuali satu saja. Aku

akhir." Akan tetapi, dalam riwayat sebelumnya, dari Nafi serta tertulis “Dari
Ibnu Umar” sehingga hilanglah syubhat mengenai ke-mursal-an dalam sanad
ini.

—— Musnad Imam Ahmad



bersaksi kepada kalian bahwa aku mewajibkan haji bersama umrahku ini,
kemudian ia melakukan tawaf dengan satu tawaf,”*
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5323. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari

Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang laki-laki berkata: Wahai

Rasulullah, dari mana engkau perintahkan kami untuk bertalbiyah?

Beliau menjawab, “Penduduk Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaifah,

penduduk Syam dari Juhfah dan penduduk Nejed dari Qaran.” Ia (Ibnu
Umar) berkata: mereka berkata: penduduk Yaman dari Yalamlam.’’
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5324. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seseorang berseru kepada Rasulullah
SAW, ia berkata: Apakah kami boleh membunuh hewan ketika ihram?

Beliau menjawab, “Lima jenis hawa yang boleh dibunuh, yaitu: burung
rajawali, burung gagak, tikus, anjing liar dan kalajengking >

*®  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan no. 5165, dan hadits
dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5298.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.
5172.

Sanadnya shahih dan hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no.
5160.

57

58
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5325. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata, seorang laki-laki berkata: Wahai
Rasulullah, pakaian apa yang kami kenakan sewaktu ihram? Beliau
bersabda, “Janganlah kalian memakai gamis, celana panjang, sorban,
sepatu kecuali yang tidak memiliki telapak dan pakailah keduanya lebih
rendah dari mata kaki, mantel dan tidak pula pakaian yang telah
dilumuri waras atau Za 'faran.”>
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5326. Ubidah bin Humaid menceritakan kepada kami, Tsuwair
menceritakan kepadaku, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah ini dan tinggalkan ini, yaitu

rambut yang berada di atas bibir, diambil (dipotong) yaitu rambut yang
ada di bawah bibir.®°

» Sanadnya shahih. dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya

no. no. 5208, perkataan “Aw Za’faran” ini terdapat dalam ,, dan dalam » c

tertulis “Wa Za’faran."

€0 Sanadnya dha'if jiddan disebabkan ke-dha’if-an Tsuwair bin Abu Fakhitah
dan hadits ini tidak saya temukan dalam kutubus sittah dan tidak pula dalam
Zawaid, dan jika terdapat dalam Zawaid, dan nampaknya Al Hafizh Haitsami
tidak menyebutkan karena merasa cukup dengan hadits Ibnu Umar yang
disebutkan berulang-ulang yaitu tentang membiarkan jenggot dan
memendekkan kumis, hadits lainnya terdapat pada no. 5139. Ibnu Atsir

[ZI — Musnad Imam Ahmad
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5327. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdul
Mailk menceritakan kepada kami, dari Muslim bin Yannaq, ia berkata
bahwa ia beserta Abdullah bin Umar duduk di majlis bani Abdullah, lalu
lewat seorang pemuda yang memanjangkan sarungnya melebihi mata
kaki dari suku Quraisy, Abdullah bin Umar kemudian memanggilnya,
dan bertanya: Dari mana asalmu? Ia menjawab: Dari bani Bakr, lalu ia
lanjut bertanya: Maukah engkau agar Allah SWT melihatmu pada Hari
Kiamat? Ia menjawab: Ya, selanjutnya Abdullah bin Umar berkata:
Angkatlah celanamu, sesungguhnya aku mendengar Abul Qasim SAW
sambil beliau memberi isyarat dengan telunjuk ke kedua telinganya,
beliau bersabda, “Barangsiapa memanjangkan sarungnya (melebihi mata
kaki), yang tidak ia lakukan kecuali karena sombong, maka Allah SWT
tidak akan melihatnya pada Hari Kiamat.”™"

berkata mengenai makna Al Unfaqah yaitu rambut yang berada di bawah
bibir, dan dikatakan: rambut antara bibir dan dagu. Dan asli kata 4/ Unfaqah
yaitu sesuatu yang tersembunyi lagi sedikit. Penjelasan disini kurang jelas
dan sempurna, akan tetapi makna yang bisa ditangkap yaitu mengambil
(memotong) rambut yang berada di atas bibir dan membiarkan Al Unfaqah
karena ia termasuk jenggot atau seperti hukum jenggot.

! Sanadnya shahih. Abdul Malik adalah Andil Malik bin Abu Sulaiman, dan
hadits seperti ini telah kami sebutkan pada no. 5050 dari jalur Syu’bah bin
Yannaq, di hadits itu kami sebutkan bahwa Muslim meriwayatkan juga dari
jalur Abdul Malik. Dalam hadits ini tertulis bahwa pemuda itu berasal dari
bani Bakr, sedangkan di riwayat Syu’bah tertulis berasal dari bani Laits, dasb
penyebutan keduanya itu tepat, karena ia berasal dari bani Laits bin Bakr bin
Abdul Manaf bin Kinanah bin Huzaimah dan termasuk pemuka-pemuka

Musnad Imam Ahmad — @
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5328. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Israil
menceritakan kepada kami, dari Tsuwair, dari Mujahid, dari Ibnu Umar,
ia berkata: Rasulullah SAW melaknat para lelaki yang bersifat
(berpakaian) seperti wanita dan para wanita yang bersifat (berpakaian)
seperti laki-laki.®?
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5329. Aku membaca di hadapan Abdurrahman bin Mahdi: Malik,
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar bahwa adalah Rasulullah SAW,

(Abdullah bin Ahmad berkata), ayahku berkata: Dalam naskah yang aku
bacakan di hadapan Abdurrahman tertulis “Nafi’” Lalu ia mengubahnya,

kaum Quraisy. Lihat Nasabu ‘Adnan Wa Qahthan oleh Al Mubarrad hal. 4
dan Jumhuratu Ansabul Arab oleh Ibnu Hazm 170. dan makna hadits ini
telah dijelaskan dari beberapa sumber berbeda beberapa kali, dan yang
terakhir disebutkan pada no. 5238.

6 Sanadnya shahih. disebabkan ke-dha’if-an Tsuwair. Terdapat dalam Majma
Az-Zawaid 8: 103, ia berkata “Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani
meriwayatkannya, yang dalam sanadnya terdapat Tsuwair bin Abu Fakhitah,
ia seorang perawi yang matruk." Dan makna hadits ini shahih, juga telah
disebutkan pada riwayat Ibnu Abbas secara berulang-ulang dengan sanad-
sanad yang shahih, pertamanya no. 1982 dan kebanyakan disebutkan dalam
Al Istidrak 323, dan yang lainnya no. 3458.

— Mausnad Imam Ahmad



ia (Abdullah bin Dinar) berkata: Beliau datang ke Quba’ dengan
berkendaraan dan berjalan kaki.%®
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5330. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan
kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW datang
ke Quba’ dalam keadaan berkendaraan dan berjalan kaki.®
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63 Sanadnya shahih. Dan naskah A/ Muwaththa® yang Imam Ahmad bacakan di
hadapan Abdurrahman bin Mahdi tertulis “Malik, dari Nafi’”, ketika ia
membacakannya, Abdurrahman mengubah nama gurunya Malik, lalu
menggantinya “Dari Abdullah bin Dinar." Hadits ini terdapat dalam Al
Muwaththa® 1: 181 “Dari Nafi’”, begitu juga yang disebutkan oleh Ibnu
Abdul Barr dalam At-Tagshi no. 540, ia berkata: Begitulah Yahya
meriwayatkan dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar dan Al Qa’nabi juga
sependapat denganya. Para perawi yang berasal dari 4/ Muwaththa™ juga
meriwayatkan dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar.” Dan
diantara mereka adalah Abdurrahman bin Mahdi. Hadits ini telah disebutkan
berulang-ulang kali dari jalur lain selain Malik, dari riwayat Nafi’ no. 4585,
5199, 5219 dan dari jalur Abdullah bin Dinar no. 4846 dan 5218 dan akan
kemudian akan kami sebutkan lagi hadits yang sama dari riwayat Ishaq bin
Isa, dari Malik, dari Nafi.

Sanadnya shahih dan ini adalah ulangan hadits sebelumnya. Hadits ini
menunjukkan bahwa Ishaq bin Isa mengikuti Yahya dan Al Qa’nabi dalam
periwayatan dari Malik, dari Nafi’. Hadits ini shahih dari jalur Malik, dari
Nafi’ dan dari jalur Malik, dari Abdullah bin Dinar.

Musnad Imam Ahmad — @
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5331. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: Dari Malik, (ia
berkata, Abdullah bin Ahmad berkata): ayahku berkata: dan Ishaq
menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepadaku, dari Muslim
bin Abu Maryam, dari Ali bin Abdurrahman bin Al Mu’awi bahwa ia
berkata: Abdullah bin Umar melihatku bermain-main dengan kerikil
sewaktu shalat, lalu setelah shalat maka ia melarangku, dan ia berkata:
lakukanlah seperti apa yang dilakukan Rasulullah SAW! Aku berkata:
Bagaimana Rasulullah SAW melakukannya? Ia berkata: adalah
Rasulullah SAW jika duduk dalam shalat, beliau meletakkan tangan
kirinya di atas paha kanannya, dan beliau menggengam jari telunjuknya,
kemudian beliau mengisyaratkan jari telunjuk yang di sebelah ibu jari,
dan meletakkan tangan kiri di atas paha kirinya.®®
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5332. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: Dari Malik, dari

Nafi’, dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat
Jama'ah lebih utama daripada shalat sendiri dua puluh tujuh derajat.”®

6 Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Al Muwaththa® 1: 111-112,
dengan redaksi hadits panjang no. 5043,

e Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 148,
dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4670. lihatlah
no. 5112.

— Musnad Imam Ahmad
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5333. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami, dari Zuhri, dari seorang laki-laki keluarga Ali
bin Usaid, ia berkata: saya berkata kepada Ibnu Umar bahwa kami
dapatkan mengenai shalat khauf dan shalat saat bermukim dalam Al
Qur'an, namun kami tidak tentang shalat? Ia menjawab: Sesungguhnya
Allah SWT mengutus Muhammad SAW dan kami tidak mengetahui
sesuatu pun, maka kami berbuat seperti yang di contohkan Muhammad
SAW.

87 Zhahir sanadnya adalah dha’if disebabkan kesamaran laki-laki dari keluarga
khalid bin Usaid. Begitu yang tertulis dalam 4/ Muwaththa® 1: 162, akan
tetapi hadits ini maushul (bersambung) dari jalur Malik. Abdul Barr berkata
dalam A¢-Tagshi no. 474 “Beginilah Malik meriwayatkan hadits ini dari Ibnu
Syihab, dari seorang laki-laki dari keluarga Khalid bin Usaid, begitu pula
seluruh sahabat Ibnu Syihab, mereka meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari
Abdullah bin Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Umayyah bin Abdullah bin
Khalid bin Usaid, dari Ibnu Umar. Sanad ini adalah benar.” Suyuthi berkata
dalam syarah Al Muwaththa® “Ibnu Barr berkata bahwa begitu jumhur
meriwayatkan dari Malik, akan tetapi Malik tidak meluruskan sanad tersebut
karena ia tidak menyebutkan nama laki-laki yang bertanya kepada Ibnu Umar
tadi dan ia menghilangkan laki-laki itu dari sanad hadits. Dan laki-laki yang
tidak disebutkan itu adalah Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin Abul ‘lish
bin Umayyah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syihab, dari Abdullah bin
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harts bin Hisyam, dari Umayyah bin
Abdullah bin Khalid, dari Ibnu Umar. Begitu pula Ma’mar, Laits bin Sa’ad
dan Yunus bin Yazid, mereka meriwayatkan pula. Saya berkata (Suyuthi):
An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Laits, dari Ibnu Syihab.”
Nanti akan sebutkan lagi pada no. 5683 dari Ishaq bin Isa, dari Laits bin
Sa’ad, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri.

Musnad Imam Ahmad —
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5334. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dan
Ishaq menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepada kami, dari
Abdullah bin Dinar, dari Abduliah bin Umar, ia berkata bahwa
Rasulullah SAW shalat diatas binatang tungganganya (kendaraanya)
disaat melakukan perjalanan kemana pun beliau menghadap.®®
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5335. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dan
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan kepada
kami, dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Sesungguhnya
Rasulullah melihat ludah di dinding arah kiblat, lalu beliau
membersihkanya kemudian berbalik menghadap ke orang-orang, dan
bersabda, “Jika seorang di antara kalian sedang shalat, maka janganlah
meludah ke arah kiblat karena sesungguhnya ia sedang menghadap
Allah SWT di waktu shalat.”®®

% Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam A/ Muwaththa® 1: 165
dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5189. Lihat no.
5209.

6 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 200,
dan hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5152. perkataan
“Ishaq berkata dalam haditsnya: ludah”, demikian juga lafazh tersebut
terdapat dalam tiga naskah asli, namun saya memperkirakan salah satu
riwayat menggunakan huruf siin atau zaag dan yang lain dengan huruf shaad

' — Musnad Imam Abmad
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5336. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dari
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin umar, ia berkata: Rasulullah SAW
melarang orang yang ihram mengenakan pakaian yang dilumuri za’faran
atau waras dan beliau bersabda, “Barangsiapa yang tidak menemukan
sandal, maka ia hendaknya menggunakan sepatu dengan memotong
sepatu tersebut hingga di bawah mata kakinya.”"
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5337. Aku membacakan di hadapan Abdurahman: dari Malik, dan

Rauh menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari
Musa bin Ugbah, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: Permulaan
(bertalbiah) yang kalian lakukan sekarang ini termasuk kedustaan atas
Rasulullah SAW! Tidaklah beliau memulai bertalbiyah kecuali dari

hingga terlihat kalau hadits tersebut ada beberapa macam, akan tetapi dalam
naskah asli dengan tertera dengan menggunakan huruf shaad.

Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa" 1: 303
dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5325.

Musnad Imam Ahmad —




masjid ini, yaitu masjid Dzul Hulaifah. Abdurrahman berkata: Aku
mendengar hal itu dari Malik.”
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5338. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dan

Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada
kami, dari Sa’id bin Abu Sa’id Al Magqburi, dari Ubaid bin Juraij bahwa
ia berkata kepada Abdullah bin Umar: Ya Abu Abdurrahman, aku
melihatmu melakukan empat perkara yang mana hal tersebut tidak
dilakukan sahabat-sahabatmu? la bertanya: Apa itu wahai Ibnu Juraij? Ia
berkata: Aku melihat engkau tidak mengusap sesuatu tatkala berhaji
kecuali Rukun Yamani dan Hajar Aswad, kemudian aku melihat engkau

™ Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa 1: 308.
hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no.4820, dan hadits ini
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4570. Lihat no. 4947,

' — Musnad Imam Ahmad



memakai sandal As-Sabtiyyah, engkau menggunakan pakaian yang
dilumuri warna kuning disaat berhaji dan aku melihat engkau disaat
orang-orang bertalbiyah ketika melihat talbiyah di Makkah, engkau
malah tidak bertalbiyah sampai tiba hari tarwiyah? Lalu Abdullah
menjawab: adapun mengusap Rukun, sesungguhnya aku tidak melihat
Rasulullah SAW melakukan sesuatu kecuali pada Rukun Yamani dan
Hajar Aswad, sedangkan sandal As-Sabtiyah, sesungguhnya aku melihat
Rasulullah SAW menggunakan sandal yang tidak berbulu kemudian
beliau berwudhu dengannya, oleh karena itu aku menggunakannya,
adapun pakaian yang dilumuri warna kuning, sesungguhnya aku melihat
Rasulullah SAW melumurinya, maka aku senang memakainya, dan
adapun talbiyah, sesungguhnya aku tidak melihat Rasulullah SAW
bertalbiyah hingga unta beliau bangkit.”
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5339. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami,
Sa’id bin Abdurrahman Al Jumahi menceritakan kepada kami, dari
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW
mewajibkan zakat fitrah dalam bulan Ramadhan sebesar satu sha’ buah
kurma atau satu sha’ gandum bagi yang merdeka dan budak, pria maupun
wanita dari kaum muslimin.”

2 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 308-
309, hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4672. Disitu
telah kami isyaratkan mengenai periwayatan Malik dan telah disebutkan pada
pembahasan maknanya no. 5251.

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.
5303.

Musnad Imam Ahmad —
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5340. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami, dari Az-
Zuhri, Salim mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Umar menceritakan
kepadanya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang laki-laki
menjulurkan sarungnya karena sombong, maka ia akan tenggelam

dengan rasa sombong tersebut, dan kemudian ia akan ditenggelamkan ke
dalam perut bumi sampai Hari Kiamat.”*
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™ Sanadnya shahih. Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Hadits ini diriwayatkan
Imam Bukhari 6: 381 dari jalur Ubaidullah, dari Yunus, dari Zuhri, lalu ia
berkata “Abdurrahman bin Khalid ikut serta meriwayatkanya dari Zuhri”, ia
juga meriwayatkanya pada 1: 222 dari jalur Abdurrahman bin Khalid, dari
Zuhri, lalu ia berkata “Yunus juga ikut serta meriwayatkanya dari Zuhri dan
Syu’aib tidak meriwayatkanya secara marfu’ dari Zuhir.” An-Nasa'i
meriwayatkan 2: 298-299 dari jalur Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Zuhri serta
Al Hafizh meriwayatkan di akhir 4/ Fath 6:381 dan 10:335, dari takhrijnya
diketahui bahwa Imam Muslim sependapat dengan Imam Bukhari. Oleh
karena itu ia tidak menyebutkan pengecualian periwayatan Imam Bukhari
terhadap Imam Muslim. Akan tetapi saya tidak menemukan dalam shahih
Muslim, namun ada hadits semakna yang berasal dari hadits Abu Hurairah.
Ibnu Atsir berkata tentang makna Yatagjaljal: yaitu dibenamkan ke dalam
perut bumi tatkala ia tenggelam dengan kesombonganya. Dan Al Jaljalah
adalah gerakan yang dibarengi dengan bunyi suara.

— Musnad Imam Ahmad



5341. Abu Ahmad Az-Zubair menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz —yaitu Ibnu Abu Rawwad— menceritakan kepada kami, dari Ibnu
Umar, ia berkata: seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu ia
bertanya tentang shalat malam? Kemudian Nabi bersabda, “Shalat malam
dua rakaat dua rakaat, dengan mengucapkan salam pada setiap dua
rakaat. Dan jika engkau khawatir datangnya waktu fajar, maka
lakukanlah shalat witir satu rakaat sebagai penutup shalatmu
sebelumnya.”’
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5342. Ya’mar bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdullsh
mengabarkan kepada kami, dari Zuhri, Salim bin Abdullah mengabarkan
kepadaku, dari ayahnya bahwa ketika Nabi SAW lewati di sebuah kamar,
beliau bersabda, “Janganlah kalian memasuki rumah orang-orang zhalim
kecuali kalian ikut berduka, atau kalian akan ditimpa apa yang menimpa

mereka”, dan beliau tetap di kendaraannya sambil memakai penutup
wajah.”

s Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.

5103 dengan sanad yang sama dan hadits merupakan ringkasan hadits no.
5217 dengan redaksi yang sama pula.

Sanadnya shahih. Ya'mar bin Bisyr Al Khurasani Abu Umar Al Mirwazi
adalah seorang perawi yang fsigah di antara gurunya imam Ahmad, Ibnul
Jauzi menyebutkan bahwa ia adalah gurunya Imam Ahmad, dan Al Hafizh
menerangkan biografinya dalam A¢-Ta’jil 457, ia berkata “Ibnu Hibban tidak
menyebutkan nama gurunya kecuali Ibnu Mubarak, Hajjaj bin Hamzah
menyebutkan nama-nama perawinya dan Ibnu Hibban memasukkan ke
golongan para perawi yang tsigabh, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah, Abu
Kuraib bin Abdurrahman yaitu Ad-Darimi dan yang lainnya meriwayatkan
darinya.” Saya tidak menemukan selain biografi ini, dan nama ini tertera
dalam . dengan menggantikan huruf Ya, menurut saya ini keliru. Dan

Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Hadits ini dinukil Ibnu Katsir dalam A¢-
Tarikh 5: 10 yang berasal dari pembahasan di A/ Musnad ini, ia berkata:

Musnad Imam Ahmad —
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5343. Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab
menceritakan kepada kami, ia berkata dalam kesempatan lain Haiwah,
dari Ibnul Hadi, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai para wanita! Bersedekah dan
perbanyaklah, sesungguhnya aku melihat penghuni neraka yang paling
banyak adalah dari golongan kalian, disebabkan oleh laknat dan kufur
terhadap suami. Aku tidak melihat ada orang yang kurang akal dan
agamanya melebihi mereka (wanita).” Seorang wanita bertanya, “Wahai
Rasulullah! Apa yang dimaksud dengan kurang akal dan agama?” Beliau
menjawab, “Adapun disebutkan kurang akalnya, karena persaksian dua
orang wanita sebanding dengan persaksian seorang lelaki, ini yang
dimaksud kurang akal, dan di malam hari, ia tidak menunaikan shalat,
berbuka pada bulan Ramadhan, inilah keurangan agamanya.””’

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak dan Abdurrazzaq,
keduanya dari Ma’mar dengan sanad yang semisal. Hadits ini terdapat dalam
Shahih Bukhari 6: 270 dari Muhammad bin Muqatil, dari Ibnu Mubarak, dan
" 8: 95 dari Abdullah bin Muhammad Al Ja’fi, dari Abdurrazzaq dan hadits
yang semisal telah disebutkan sebelumnya yang berasal dari hadits Abdullah
bin Dinar, dari Ibnu Umar pada no. 4561, 5225.
Sanadnya shahih. dan yang rajih menurut saya bahwa perkataan, “ia sekali
berkata: ia meriwayatkanya dari Haiwah” tidak diketahui bahwa Harun bin
Ma’ruf pernah meriwayatkan dari wahab dan meriwayatkan dari Haiwah bin
suraih, karena Harun bin Ma’ruf belum pernah bertemu dengan Haiwah,

— Musnad Imam Ahmad
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5344. Dari Attab menceritakan kepada kami, Abdullah
menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada
kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Tangan di atas lebih baik daripada tangan dibawah. Tangan di atas
adalah orang yang memberi dan tangan di bawah adalah peminta-
minta.”’®

Harun lahir pada tahun 157 H dan Haiwah pada tahun 158 atau 159 H.

artinya Ibnu Wahab sekali meriwayatkan hadits ini secara Mursal, sengan
langsung menyebutkan periwayatannya berasal dari Ibnul Hadi, dan tidak
menyebutkan orang yang meriwayatkan diantara mereka, namun sekali ia
meriwayatkanya secara maushul, dengan menyebutkan perawi diantara
mereka, yaitu: Haiwah bin Syuraih, terdapat juga periwayatan yang berdsal
dari Ibnul Hadi dengan perantara yang lain, salah satunya riwayat Muslim
dari jalur “Ibnu Wahab, dari Bakar bin Manshur, dari Ibnul Hadi” dan Ibnu
Wahab adalah Abdullah bin Wahab bin Maslam Al Mishri Al Fagih. Dan dia
adalah seorang imam yang fsigah. Ahmad berkata, “Ibnu Wahab adalah
orang yang memiliki kecerdikan, pemahaman yang baik dan keshalehan yang
tinggi.” Lalu ia berkata: “Haditsnya shahih.” pernyataan ini diperkuat oleh
para imam di antaranya Ibnu Ma’in, Ibnu Sa’ad dan selainnya. Adapun hadits
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim 1:35 dari jalur Al-Laits bin Sa’ad, dari
Ibnul Hadi dengan sanad yang sama. Diriwayatkan pula dari jalur Ibnu
Wahab, “Dari Bakr bin Manshur, dari Ibnul Hadi dengan sanad sama.”
Redaksi hadits ini telah disebutkan berulang kali sebelumnya yang berasal
dari Ibnu Mas’ud, salah satunya terdapat pada no. 4152 dan akan disebutkan
pula hadits yang sama berasal dari Abu Hurairah pada no. 8849.

™ Sanadnya shahih. Attaab adalah Ibnu Ziyad Al Khurasani. Abdullah adalah
Ibnul Mubarak dan hadits ini sebagian redaksinya disebutkan pada no. 4474
dan kami telah sebutkan pada hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i.

Musnad Imam Ahmad —
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5345. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan
kepada kami, Usamah bin Zaid memberitahukan kepada kami, dari Nafi’,

dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk
menunaikan zakat fitrah sebelum orang-orang keluar shalat (Id).”
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5346. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan
kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada kami, dari Salim,
dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah”> Kemudian beliau
mengancam dengan ancaman yang keras.*

™ Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2: 25-26
dengan tambahan redaksi “Ibnu Umar menunaikannya sebelum selesai shalat -
kira-kira sehari atau dua hari.” Al Mundziri berkata pada hadits no. 1544:
“Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.
dan dalam hadits mereka ini tidak terdapat penyebutan “Perbuatan Ibnu
Uma.r."”

% Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 4904. Lihat no.
5256. Adapun perkataan “Fagqaala fiihi qaulan syadidan” yang dimaksud
dengan perkatan ini sebagaimana riwayat terdahulu menyebutkan adalah
“Maka ia telah berlaku syirik."

— Musnad Imam Ahmad
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5347. la berkata: Salim memberitahukan kepada kami, dari
Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa kebanyakan lafazh yang digunakan
Rasulullah SAW tatkala bersumpah, beliau mengucapkan “Sekali-kali
tidak, demi Dzat yang membolak-balikan hati.”®'
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5348. Attab menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar
memberitahukan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa

Rasulullah SAW senantiasa mengadukan pacuan kuda dan
memperlombakannya.®?
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s Sanadnya mursal (bersambung) dengan hadits sebelumnya. Adapun perkataan

“Salim memberitahukan kepada kami” adalah perkataan Musa bin Ugbah dan
hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4788 dan hadits ini
telah kami jelaskan sebelumnya.

8 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5181.

Musnad Imam Ahmad —




5349. Attab menceritakan kepada kami, Abu Hamzah —yaitu As-

Sukkari— menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Laila, dari
Shadaqah Al Makki, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW
senantiasa beri’itikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, lalu
beliau membawa perabotan rumah. Ia (Ibnu umar) berkata: Suatu hari
beliau menjulurkan kepalanya, kemudian berujar, “Sesungguhnya orang
yang shalat sedang bermunajat kepada Tuhannya, maka hendaklah salah
seorang dari kalian memperhatikan apa yang ia munajatkan pada
tuhannya dan janganlah sebahagian kalian mengeraskan bacaan atas

sebagian yang lain.

9983

83

Sanadnya shahih. hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dengan
redaksinya yang sama dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad, ia adalah Ad-
Darawardi, dari Abdullah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar secara marfu’, ia
berkata: hadits hasan gharib shahih. Ad-Darawardi meriwayatkan hadits
tersebut sendirian dengan lafazh ini serta hadits ini diriwayatkan pula oleh
lainnya dari Ubaidullah bin Umar, namun hadits ini tidak dikategorikan
hadits marfu’ dan pendapat ini lebih tepat. Begitu pula Ibnu Majah
meriwayatkan 2: 118 secara marfu’ dari jalur Ad-Darawardi. Anehnya, para
ulama ahli hadits menyatakan hadits ini sebagai hadits gharib sehingga
mereka menjauhkan periwayatan hadits tersebut dan tatkala mereka
menyebutkan dalam kitab hadits, mereka tidak menisbatkan hadits ini pada
kutubus sittah. Akan tetapi, hadits ini terdapat pada riwayat Tirmidzi dan
Ibnu Majah, sebagaimana yang kamu bisa lihat. Ibnu Hajar menyebutkan
dalam A4/ Fath 3:395 tentang penjelasan hadits Ibnu Umar ketika ia
melakukan perbuatan tersebut dan ia hanya melakukan thawaf sekali saja.
Hal tersebut disebutkan berulang kali pada hadits sebelumnya, salah satunya
pada akhirnya no. 5322, demikian halnya dengan hadits Aisyah, ia berkata:
Kedua hadits ini jelas menyebutkan bahwa Al Qarin (orang yang menemani)
tidak diwajibkan melakukan thawaf sekali, sebagaimana orang yang sendiri
(Munfarid). dan juga diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari sisi lain yang
berasal dari Ibnu Umar yang lebih jelas dari lafazh hadits ini tentang
kemarfu’annya dengan lafazh “Yang berasal dari Rasulullah SAW”, beliau
bersabda, “barangsiapa yang menjama’ antara haji dan umrah, maka cukup
baginya satu kali thawaf dan satu kali sa’i” Namun, Ath-Thahawi
mengomentari bahwa Ad-Darawardi keliru dalam hal ini dan yang benar
hadits ini mauquf, ia berpegang pada apa yang diriwayatkan oleh Ayyub,
Laits, Musa bin Uqbah dan tidak hanya satu dari riwayat Nafi’ dengan hadits
sama dalam pembahasan ini, yang mana dilakukan Ibnu Umar, karena ia
berkata bahwa Nabi SAW melakukan hal tersebut, bukan karena ia
meriwayatkan lafazh itu dari Nabi SAW. Ini tuduhan yang lemah sebab Ad-
Darawardi adalah seorang perawi yang terpercaya, dan tidaklah apa yang
diriwayatkannya berbeda dengan yang diriwayatkan oleh para perawi yang
lain, sehingga tidak tertutup kemungkinan hadits tersebut mempunyai dua

— Musnad Imam Ahmad
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5350. Ahmad bin Abdul Malik Al Harrani menceritakan kepada
kami, Ad-Darawardi memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin
Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang menggabungkan antara haji dan umrahnya (Haji
Qiran), maka ia dibolehkan melakukan thawaf sekali saja.”®*

&

\

bentuk dari jalur Nafi’. Dari sini, anda lihat Ibnu Hajar hanya menisbatkan
hadits ini kepada Sa’id bin Manshur, lalu ia menyebutkan dha’if dari Ath-
Thahawi dan hadits tersebut diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah,
Tirmidzi mengomentari cacat hadits ini seperti yang dilakukan Ath-Thahawi,
yang seharusnya ia menisbatkannya kepada sebagian kutubus sittah sebelum
dinisbatkan kepada selain itu seperti kebiasaan mereka. Yang mengherankan,
Suyuthi menyebutkan hadits tersebut dalam 4/ Jami Ash-Shaghir, 8958 tanpa
dinisbatkan kepada seorang pun, lalu ia hanya memberi isyarat hsfitd ini
hasan, kemudian pensyarah A/ Manawi menambah kesamaran dengan
berkata “Isyarat tentang kehasanannya, yang dalamnya terdapat Ubaidullah
bin Umar. Al Haitsami berkata ia /ayyin (lemah).” Tidaklah yang dikatakan
ini benar, juga Al Haitsami tidak menyebutkan hadits tersebut dalam Az-
Zawaid. Hadits itu terdapat dalam Sunan Tirmidzi dan Ibnu Majah dan Al
Haitsami tidak menyebutkan kritikan terhadap Ubaidullah bin Umar, bahkan
tidak seorang pun imam yang mengkritiknya, ia adalah seorang yang tsigah
menurut mereka. Namun, Yahya Al Qaththan marah jika disebutkan
perkataan Ibnu Mahdi bahkan Malik berpegang dengan Nafi’ dari jalur
Ubaidullah sebutkan kami sebutkan no. 4448. Adapun hafizh Az-Zaila’i
berusaha keras menyebutkan hadits itu dalam Nashab Rayah 3:108, ia juga
menisbatkan kepada Tirmidzi dan Ibnu Majah, lalu menisbatkan kepada
Ahmad dan ia benar dengan usaha kerasnya itu.

¥ Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari , Abu Daud, An-
Nasa'l, sebagaimana yang terdapat pada kitab A/ Muntaqa, 744, At-Targib
wa At-Tarhib, 3:98. Hadits ini juga telah disebutkan redaksinya berulang kali
tanpa menyebutkan kisah Abu Bakar, salah satu yang disebutkan terakhir
adalah pada no. 5327. Lihat, 5340.

Musnad Imam Ahmad —
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5351. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah —yaitu Ibnu
Mubarak—  menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah
memberitahukan kepada kami, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah
bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang
menjulurkan pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak akan
melihatnya pada Hari Kiamat.” Lalu Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya
setiap kali, pakaianku salah satu sisi turun kecuali aku terus menariknya
kembali! Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya engkau
tidak termasuk orang yang melakukannya karena sikap sombong”, Musa
berkata kepada Salim: Apakah Abdullah menyebutkan "Barangsiapa
yang menjulurkan celananya?" Ia menjawab: Aku tidak mendengar

kecuali ia menyebutkan “pakaian”.%®
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5 Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i
seperti yang tertulis dalam A/ Muntaga 744 dan At-Targhib wa At-Tarhib 3:
98. Telah dijelaskan maknanya berulang-ulang, kecuali kisah Abu Bakar dan
ada hadits lain 5327 dan lihat juga 5340.

— Musnad Imam Ahmad




5352. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada
kami, ia menyebutkan seperti hadits di atas dengan sanadnya.?¢
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5353. Ahmad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad
bin Ishaq, dari Muhammad bin Thalhah, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dajjal akan turun di tanah (yang
tandus) ini, melewati sebuah saluran (terusan), dan kebanyakan orang-
orang yang mengikutinya adalah kaum wanita, hingga seorang lelaki
pergi menemui kerabat dekatnya, ibunya, anak perempuanya, saudara
perempuanya serta bibinya, kemudian ia mengingatkan mereka sebab ia
khawatir mereka akan mengikutinya (dajjal). Kemudian Allah
memenangkan kaum muslimin melalui ia (pemuda tersebut), lalu kaum
muslimin membunuh Dajjal serta pengikut-pengikutnya sampai-sampai
orang Yahudi yang bersembunyi di bawah pohon atau batu. Pohon dan

86

Sanadnya shahih dan hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.

Musnad Imam Ahmad — l_iT_I



batu itu kemudian berkata kepada muslim: Ini ada yahudi (sedang
bersembunyi) di bawahku, maka bunuhlah ia.”®’
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5354. Ahmad bin Abdul Mulk menceritakan kepada kami, Zuhair
memberitahukan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami,
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah duduk bersama
Nabi SAW, lalu aku mendengar beliau beristighfar sebanyak seratus Kali,
lantas berujar, “Ya Allah, ampunilah aku, anugerahkanlah aku rahmat-
Mu dan ampunilah dosaku. Sesungguhnya Engkau adalah Maha

8 Sanadnya shahih. Muhammad bin Salamah Al Harrani telah dijelaskan
mengenai Ketsigahannya, disini kami tambahkan bahwa Bukhari menulis
biografi dalam Al Kabir, 1/1/107. begitu juga telah dijelaskan mengenai
ketsigahan Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin Rukanah no. 625, kami
menambahkan bahwa Ibnu Ma’in dan Abu Daud mengatakan ia fsigah dan
Bukhari menulis biografi beliau dalam 4/ Kabir 1/1/120. Hadits ini terdapat
dalam Al Majma' Az-Zawaid, 7/346-347, dan ia menyebutkan bahwa
sebagiannya dalam Ash-Shahih, ia berkata: Ahmad meriwayatkannya dan
Thabrani dalam 4/ Ausath, di dalamnya ada Ibnu Ishaq dan ia adalah seorang
mudallis. As-Sabakhah (dengan menfathah huruf ba”) yaitu tanah di atas
sungai yang hanya ditumbuhi beberapa pepohonan dan (dengan huruf kasrah)
berarti sifatnya tanah. Dalam A4/-Lisan dikatakan: “Kami sampai di Sabakah”
maksudnya sebuah tempat dan berarti sifat yaitu tanah Sabikhah. Makna
Marru dengan huruf difathah dan ra yang ditasydid yaitu tali yang engkau
senang untuk memotongnya, yang dimaksud adalah penamaan sebuah
lembah yang mirip tali, contoh mereka berkata “Marru Zhahran” dan qanaat
dengan huruf gaaf difathah, bisa diartikan sebuah lembah dekat Madinah
yang melewati dari Thaif, sehingga melewati kuburan para syuhada yang
terdapat di Uhud dan arti lain adalah tanah luas dipinggir sungai, dan
penduduknya adalah bangsa arab yang memegang tradisi dalam cara,
berbicara dan menjamu tamu, yang kami ambil ringkasan ceritanya dari kitab
Yaquut. namun, kami tidak tahu makna yang mana yang diinginkan dalam
hadits ini. Dan arti hamim kerabat dan keluarga terdekat.

E —— Musnad Imam Abhmad



Penerima tobat lagi Maha penyayang” atau “Sesungguhnya Engkau
adalah Maha Penerima tobat lagi Maha Pengampun.”®®
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5355. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, Warqga’

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Dan Atha’ berkata, dari

Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW berkata

kepada kami, “Al Kautsar adalah sebuah sungai dalam surga, tepinya

terbuat dari emas, airnya mengalir di atas mutiara, dan airnya lebih
putih daripada susu serta lebih manis dari madu.”®

e Sanadnya shahih dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya

no. 4726. Abu Ishaq adalah As-Sabi’i dan ungkapan *“Sesungguhnya Engkau
adalah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” tertulis “Maha
Penerima taubat dan Maha Pengampun” dalam catatan kaki ,.

® Sanadnya shahih dan Ali bin Hafsh telah disebutkan ketsigaharmya pada
hadits no. 718 dan kami menambahkan disini bahwa Ibnu Ma’in, Ibnu
Madini, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Daud menzsigakkannya. Ibnu
Al Munadi berkata: “Adalah Imam Ahmad saya menyukainya, lalu Ibnu Abu
Hatim menyebutkan biografinya dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/182.
Dan Warqaa' adalah Ibnu Umar Al Yasykuri, yang mana telah disebutkan
ketsiqahannya pada hadits no. 692, dan kami tambahkan bahwa Ibnu Ma’in
juga mentsiqahkarnnya. Syu’bah berkata kepada Abu Daud Ath-Thayalisi:
“Senantiasalah kamu berpegang kepada riwayat Warqaa'. Sesungguhnya
kamu tidak akan mendapatkan orang sepertinya sampai ia meninggal.”
Ahmad berkata: Ia adalah seorang perawi yang fsigah dan termasuk ahli
hadits. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4/ Kabir, 3/2/188 dan
Atha’ adalah Ibnu As-Sa'ib. Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi,
4: 219-220 dari jalur Muhammad bin Fudhail, dari Atha’ bin As-Sa'ib dan ia
berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.” Tbnu Katsir menukilkan hadits ini
dalam tafsirnya, 9:315 dari Musnad Ahmad ini “Demikianlah yang
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, [bnu Majah, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir dari
jalur Muhammad bin Fudhail, dari Atha' bin As-Sa'ib yang diriwayatakn
secara marfu’ dan At-Tirmidzi berkata: hadits ini hasan shahih. Adapun kami
menshahihkan sanad hadits ini karena Warqa' dan Muhammad bin Fudhail

Musnad Imam Ahmad — r_g_i—l
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5356. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, Warqaa'
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar,
bahwa Rasulullah SAW melarang mencukur sebagian rambut kepala
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5357. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Abu Imran, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh dizhalimi dan tidak boleh

tidak disebutkan oleh perawi-perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Atha’
sebelum haditsnya tercampur. Dan kami akan menyebutkan hadits dengan
redaksi yang panjang pada no. 9513 dari jalur Hammad bin Zaid, dari Atha'
dan Hammad adalah orang yang mendengar hadits ini dari Atha' sebelum
terjadi perubahan tersebut, lihat hadits ini dalam Mus»nad Ibnu Mas’ud no.
3787.

Sanadnya shahih. dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5175.

— Musnad Imam Ahmad




dihina”, kemudian beliau berujar, “Demi jiwa Muhammad yang berada
dalam genggaman-Nya, tidaklah dua orang yang saling mencintai lalu
keduanya dipisahkan kecuali karena dosa yang dikerjakan oleh salah
satunya (kepada yang lainya)”. Beliau juga bersabda, “Kewgjiban
seorang muslim kepada saudaranya ada enam perkara, (yaitu):
mendoakannya  (bertasymit  atau mengatakan,  ‘Semoga  Allah
merahmatimu dan segala puji bagi Allah’) ketika ia bersin,
menjenguknya  ketika dia  sakit, mendoakan dari  kejauhan,
menyaksikannya ketika dia wafat, mengucapkan salam kepadanya jika
bertemu, dan memenuhi undangannya dan mengantarnya ke kuburan
apabila ia meninggal”, dan Rasulullah SAW melarang seorang muslim
tidak berbicara dengan saudaranya lebih dari tiga hari.”!
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o Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma Az-Zawa'id, 8:184
kecuali akhir redaksinya “Rasulullah SAW melarang seorang muslim
mendiami (tidak berbicara) pada saudaranya lebih dari tiga (hari-penj-)”, ia
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.” Saya
tidak tahu kenapa Al Haitsami membuang akhir redaksi hadits tersebut. Dan
hadits Ibnu Umar ini, menurut sepengetahuan saya tidak terdapat dalam
kutubus sittah. Juga pengarang Az-Zawa'id menyebutkannya, 8:67 hadits
yang berasal dari Ibnu Umar, yang diriwayatkan secara marfu’, yang
redaksinya berbunyi “Tidak halal bagi seorang mukmin mendiami (tidak
berbicara) kepada saudaranya lebih dari tiga hari.” Selanjutnya ia berkata,
«Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam 4/ Ausath dengan dua sanad
berbeda, salah satunya dha’if karena pada akhir hadits terdapat Ibrahim bin
Abu Asit, saya tidak mengenalnya.” Dan sepantasnya kita mengatakan hadits
ini adalah hadits shahih atau paling tidak hasan menurut pendapat Ath-
Thabrani. Anehnya, beliau menyebutkan diawal hadits “Seorang muslim
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh dizhalimi dan tidak boleh
diterlantarkan” yang mana kita ketahui bahwa hadits ini terdapat pada
Shahihain dan selain keduanya, yang mana hadits Ibnu Umar terdapat pada
akhir hadits tersebut. Namun, pengarang Az-Zawaid tidak mencantumkan
lafazh Ibnu Umar ini dalam kitabnya. Lihat A¢-Targhib wa At-Tarhib, 3: 250
dan Shahih Mauslim, 2: 283. Lihat hadits ini pada A/ Musnad riwayat Ali 673-
674 dan Al Musnad riwayat Sa’ad no. 1589.

Musnad Imam Ahmad — @
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5358. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku lebih utama seribu kali
lipat daripada shalat di masjid lain kecuali Masjidil Haram.””
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5359. Khalaf bin Walid menceritakan kepada kami, Al Hudzail bin

Bilal menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ubaid, dari ayahnya, bahwa
suatu hari ia duduk di Makkah bersama Abdullah bin Umar, lalu ayahku
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan orang
munafik pada Hari Kiamat seperti seekor kambing di antara dua
gerombolan kambing. Jika ia berjalan (disebelah kanan) ia menanduk
gerombolan kambing (yang berada sebelah kanan), dan dan jika ia
bejalan (disebelah kiri) ia menanduk gerombolan kambing (yang berada
disebelah kiri).” Tbnu Umar lalu berkata kepadanya: Engkau telah
berdusta atas nama ayahku, padahal orang-orang menganggap ayahku
termasuk orang yang baik dan dikenal, lalu Ibnu Umar lanjut berkata:
Aku tidak yakin perkataan ini berasal dari sahabat kalian, akan tetapi aku
menyaksikan Nabi SAW bersabda, “Seperti seekor kambing betina di

% Sanadnya shahih dan Abdullah bin Umar adalah Al ‘Amri. Hadits ini
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5155.

— Musnad Imam Ahmad
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antara dua kambing jantan”, lalu ia berkata: sama saja, lalu ia (Ibnu
Umar) lanjut berkata: Demikianlah aku mendengarnya.”
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5360. Affan menceritakan kepada kami, Aban bin Yazid
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepadaku, Abdullah
bin Babai Al Makki berkata, Aku shalat disamping Abdullah bin Umar,
ia melanjutkan perkataannya: Tatkala ia selesai menunaikan shalat

Abdullah bin Umar memukulkan tangannya pada pahanya (Al Makki)
sambil ia berujar: Maukah engkau aku ajarkan Tahiyyat shalat yang

i Sanadnya shahih. Para ulama berbeda pendapat tentang Al Hudzail bin Bilal
Al Fazari Al Mada'ini, An-Nasa'i mendha’ifkanya dan ia memasukkan dalam
kitab Adh-Dhu’afa hal. 30. Hal senada juga diungkapkan Ad-Daruquthni dan
lainnya. Ibnu Ammar berkata “Al Mada'ini adalah perawi yang shaleh.”
Ahmad berkata, “Aku tidak mempermasalah riwayatnya”, Ibnu Adi
menyebutkan beberapa haditsnya dalam Lisan Al Mizan kemudian ia berkata:
“Hudzail tidak sebagaimana yang disebutkan dan tidak ada hadits munkar
dalam periwayatannya.” Berkata Ibnu Abu Hatim: ia terpercaya dan hadits-
haditsnya ditulis (diriwayatkan). Dan disebutkan pula bahwa Abu Hatim
meriwayatkan darinya dari jalur orang-orang sebelum Abdurrahman bin
Mahdi dan mentsigahkannya dan kami merajihkan ketsigahnya berdasarkan
penetapan Ibnu Mahdi bahwa beliau adalah perawi yang tsigah dan Bukhari
menyebutkan biografinya dalam A/ Kabir 4/2/245 dan Ash-Shaghir 187,
namun ia tidak menyebutkan cacatnya (jarh) juga tidak menyebutkan bahwa
ia termasuk perawi-perawi dha’if. Ibnu Ubaid adalah Abdullah bin Ubaid bin
Umair, Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4/ Kabir disaat
menyebutkan biografi Al Hudzail bahwa ia meriwayatkan dari Abdullah bin
Ubaid bin Umair dan hadits sama telah disebutkan pada no. 4872 yang
berasal dari riwayat Abu Ja’far Al Bakir, juga telah disebutkan ringkasan
hadits tersebut yang berasal dari Nafi’ yang diriwayatkan secara marfu’ dari
Abdullah bin Ubaid bin Umair hadits no. 5079.

Musnad Imam Ahmad —



diajarkan Rasululah SAW kepada kami?, kemudian ia membacakan
beberapa kalimat kepadaku, yaitu dibaca yang diucapkan Musa Al
Asya’ari tatkala melakukan tasyahud.”*
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M Sanadnya shahih. Aban bin Yazid Al Aththar telah kami jelaskan
ketsiqgahanya pada hadits no. 1502, kami menambakan bahwa Ibnu Ma’in,
Ibnu Al Madini, An-Nasa'i dan lainya memperkuat pernyataan tersebut,
Ahmad berkata, “Haditsnya diriwayatkan fsabit menurut para masyayikh,
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada A/ Kabir, 1/1/454. Abdullah
bin Babai telah kami sebutkan ketsigahanya pada hadits no. 174, dengan
menyebutkan nama ayahnya “Babaih”, terdapat pula pendapat ketiga yang
menyebutkanya dengan sebutan, “Babah.” Ibnu Al Madini berkata: “Ia
termasuk penduduk Makkah yang terkenal”, Ibnu Al Madini, An-Nasa'i, Al
Ajali dan selainnya juga memberikan derajat zsigah baginya dan Ibnu Ma’in
memperkirakan bahwa mereka itu adalah tiga orang karena terjadi perbedaan
pendapat mengenai nama ayahnya, berkata Al Husain bin Al Barra':
“Pendapat saya sebagaimana yang diutarakan oleh Ibnu Al Madini dan
Bukhari yaitu hanya seorang saja dan ini riwayat yang paling dekat dengan
nama ayahnya. Namun, pada periwayatan tersebut tidak terdapat penyebutan
lafazh “Tasyahhud” dan pengarang mencoba untuk menyebutkan lafazh
tasyahhud tersebut pada hadits Abu Musa Al Asy’ari dan akan kami jelaskan
pada A/ Musnad riwayat Abu Musa 4:409(;-). Hadits Abu Musa Al Asy’ari
ini juga diriwayatkan Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah,
sebagaimana dijelaskan dalam Nasbu Ar-Rayyah 1:421. Dan Abu Daud
meriwayatkan hadits mengenai tasyahhud yang berasal dari Ibnu Umar 1:367
dari jalur Syu’bah, dari Abu Bisyr: “Aku mendengar Mujahid menceritakan
dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW tentang tasyahhud berbunyi: At-
Tahhiyyatu lillahi Ash-Shalawaatu Ath-thayyibaat as-Salamu ‘alaika ayyuha
nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuy, Ibnu Umar berkata: Aku
menambahkan pada tasyahhud lafazh “Wa barakaatuhu as-salamu ‘alaina
wa ‘ala ibaadillahi ash-shalihin, asyhadu alla ilaha illallah. Tbnu Umar
lanjut berkata: aku menambahkan padanya “Wahdahu laa syariikalah wa
asyhadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluhy”, hadits ini shahih dan
Abu Bisyr adalah Ja’far bin Abu Wahsyiah. Hal senada juga diriwayatkan
oleh Ad-Daruquthni pada, 134 dari jalur Syu’bah, Al Baihaqi 3: 139 dari
jalur Abu Daud dan lainnya yang berasal dari hadits Syu’bah kemudian ia
berkata: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Babai, dari Ibnu Umar, dari Nabi
SAW.” Dan saya tidak menemukan sebuah isyarat kepada periwayatan ini
kecuali isyarat yang dikemukan oleh Al Baihagqi.

— Musnad Imam Ahmad
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5361. Affan menceritakan kepada kami, Hammad —yaitu Ibnu
Salamah—  menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, bahwa
Rasulullah SAW bertanya kepada seorang lelaki: Apakah kamu
melakukan ini dan itu? la menjawab: Tidak, demi Allah yang tiada Tuhan
selain la. Aku tidak melakukan hal tersebut! Kemudian Abdullah bin
Umar berkata lagi: Jibril AS berkata kepada Rasulullah SAW: Lelaki
tersebut telah melakukannya, namun Allah telah mengampuninya sebab
ia mengucapkan kalimat La ilaha Illallah. Hammad berkata: Lelaki
tersebut (Tsabit) tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Umar.”

%  Sanadnya dha'if karena terputus dan Hammad bin Salamah menjelaskan

bahwa Sabit Al Banani tidak mendengar hadits secara langsung dari Ibnu
Umar, bahkan di antara kedua terdapat seorang lelaki yang tidak dijelaskan
olehnya. Hadits sama akan kami sebutkan pada hadits no. 6102, juga hadits
yang berasal dari Hasan no. 5280 dari Abdu Ash-Shamat 5976 yang
keduanya meriwayatkan dari Hamamd bin Salamah dengan sanad sama,
hanya saja dalam periwayatan keduanya tidak terdapat perkataan Hammad
bahwa Sabit tidak mendengarkan hadits ini dari Ibnu Umar. Hadits senada
juga disebutkan berasal dari Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih, akhir
dari hadits ini disebutkan pada no. 2959. hadits ini disebutkan juga pada
pertengahan musnad Ibnu Umar no. 5379, yang mana akan disebutkan
dengan redaksi sama dari hadits Abu Hurairah dengan sanad shahih no. 8139
yang terdapat dalam Shahifah Hammam bin Munabbah. Qadhi Al Malik
Muhammad Sabaghatullah Al Mudarisi menyebutkan hadits tersebut dalam
kitab Dzuyul Qaul Al Musaddad, 73-75 dengan penjelasan panjang lebar
mengenai hadits ini, yaitu itu penolakan terhadap pendapat Tbnul Jauzi,
dimana ia menyebutkan hadits ini dengan redaksi yang sama berasal dari
hadits Anas dari jalur Ibnu Adi, dan pendapatnya tidak bisa diterima, karena
hadits Anas tidak terdapat dalam A4/ Musnad sedangkan hadits yang
dijelaskan dengan redaksi yang sama yang terdapat dalam A/ Musnad yang
berasal dari sahabat lain tidak bisa dijadikan sebagai dalil untuk membantah
pendapat Ibnul Jauzi, hanya karena sebuah ibrah dalam pandangan ahli
hadits ketika menghukumi hadits maudhu’, dha’if atau shahih berdasarkan
sanad yang diriwayatkan dari sahabat yang meriwayatkan riwayat tersebut.
Walaupun hadits tersebut shahih dan diriwayatkan dari sahabat-sahabat lain,
menurut pendapat saya dan penelitian secara mendalam bahwa Imam Ahmad

Musnad Imam Ahmad —
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5362. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seorang lelaki
bersumpah, lalu mengucapkan insya Allah, maka boleh memilih; jika ia
mau, maka ia menunaikanya (sumpahnya) dan jika ia menghendaki, ia
boleh meninggalkannya.”

tidak meriwayatkan makna hadits yang berasal dari Anas itu dalam
musnadnya. Kemudian Sabaghatullah Al Madarisi melakukan kekeliruan lain
sebagaimana pendapat yang ia nukil dari Baihaqi mengenai takwil makna
hadits ini, ia (Al Baihaqi) berkata: “Jika hal tersebut shahih, maka yang
dimaksud hanyalah penjelasan tentang dosa yang diperbuat dan jikalau ia
melakukan dosa besar, maka ia tidak harus masuk neraka selama akidahnya
benar dan ia termasuk orang-orang yang telah diampuni dosanya.” Kemudian
Al Baihaqgi lanjut berkata: “Tidak berhak seorang menghukumi secara pasti
kecuali Nabi SAW.” lalu Al Madarisi berkata: “Kemungkinan lelaki tersebut
seorang kafir atau munafik, lalu ia memurnikan tauhidnya dan Allah SWT
menerima taubatnya dan diampuni dosanya yang dulu. Jadi, kenapa harus
menyembunyikan penjelasan hukum terhadap hadits yang diriwayatkan Ibnul
Jauzi tentang kemaudhu 'annya dan ini merupakan tindakan yang keliru. Dan
menurut saya, tidaklah perlu kita menyembunyikan sesuatu mengenai
pendapat Ibnul Jauzi ataupun orang-orang yang disukainya. Adapun
penjelasan Al Baihaqi lebih tepat dan benar hanya saja kurang mendalam,
karena alasan pengampunan disebutkan dalam hadits tersebut disebabkan ia
mengucapkan laa ilahaa ilallah ketika bersumpah. Ini merupakan hal yang
biasa dilakukan, sedangkan anugerah dan rahmat-Nya sangat luas. Kita tidak
bisa menvonis hukum mengenai kejadian tersebut, karena kita tidak tahu
seberapa dalam pengetahuan ikhlas seseorang. Itu merupakan masalah yang
berhubungan dengan hati. Dan kami tidak bisa memberikan komentar kecuali
apa yang disebutkan oleh hadits tersebut bahwa orang yang mengucapkan
syahadat tauhid dengan ikhlas, akan diampuni Allah SWT.

% Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5093 dan 5094.

— Musnad Imam Ahmad
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5363. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah dan
Abdul Warits menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar, dari Nabi SAW dengan redaksi yang sama.”’
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5364. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, Bakar bin Abdullah
dan Bisyr bin ‘Aaidz Al Hadzali menceritakan kepadaku yang keduanya
meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sesungguhnya orang yang memakai kain sutera tidak akan
mendapatkan bagiannya (di surga).”®
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5365. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah
menceritakan kepada kami, Sulaiman Al A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya.
Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan hadits no. 5125 dan juga
kami jelaskan dengan rinci mengenai sanad tersebut.

Musnad Imam Ahmad —



Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang meminta
perlindungan dengan nama Allah, maka berilah perlindungan padanya,
barangsiapa meminta padamu dengan nama Allah, maka berikanlah.
barangsiapa yang mengundang kamu untuk menghadiri suatu acara,
maka penuhilah, dan barangsiapa yang berbuat baik kepada kalian,
maka balaslah ia dengan kebaikan, jika kalian tidak mendapatkan
sesuatu untuk membalasnya, maka doakanlah ia sampai kamu tahu
bahwa kamu telah berbuat baik padanya.”®
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5366. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia
berkata bahwa Nabi SAW memiliki cincin yang terbuat dari emas, beliau

» Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 2: 52-53 dari jalur
Jariri dan 4: 489 dari jalur Jarir dan Abu Awanah, keduanya meriwayatkan
dari Al ‘Amasy. Al Mundziri berkata: “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i.” Juga terdapat dalam A/ Mustadrak 1: 412-413 dari jalur Ammar bin
Raziq, dari Al ‘Amasy, ia berkata: hadits shahih berdasarkan syarat bukhari-
muslim. Hal senada juga diikuti oleh Ammar bin Raziq tentang kuatnya
sanad Abu Awanah, Jarir bin Abdul Hamid dan Abdul Aziz bin Maslam Al
Qasmali, dari Al ‘Amasy. Hadits senada diriwayatkan juga yang berasal dari
tiga orang tersebut, kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi. Suyuthi
menisbatkan periwayatan hadits ini kepada Ibnu Hibban dalam 4! Jami’ Ash-
Shaghir 8411, lalu ia memberi isyarat (penisbatan) kepada Allamah Al Hasan
yang saya tidak tahu mengapa ia melakukannya, padahal hadits itu shahih!
Oleh karena itu, Al Manawi berkata dalam syarahnya: “An-Nawawi berkata
dalam kitabnya (Riyadhus shalihin): itu adalah hadits shahih.” Sabda beliau,
“Jika engkau tidak mendapatkan sesuatu untuk membalasnya”, inilah yang
dalam kitab-kitab hadits dan Abu Daud pada pembahasan awal dengan lafazh
pasti yang hal ini (kebolehannya) telah kami bahas no. 1404, 1412. Dalam 4/
Istidrak 372 tertera, “Sungguh engkau telah membalasnya”, di catatan kaki
(p) tertulis “Sesungguhnya kalian telah membalasnya." Lihat 2248, 2961 dan

5263.

— Musnad Imam Ahmad



menaruh batu mata cincinnya di dalam tangannya (menggenggamnya). la
(Ibnu Umar) berkata: lalu suatu hari beliau membuangnya, maka orang-
orangpun membuang cincin mereka, kemudian beliau mengambil cincin
yang terbuat dari perak, lalu menjadikanya sebagai cincin, namun lalu
tidak memakainya.'®
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5367. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari

Nabi SAW, beliau bersabda, “Penuhilah undangan jika kalian
diundang.”'®
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5368. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar berkata:

kalimat yang diucapkan Rasulullah SAW ketika bersumpah “Sekali-kali
tidak, Demi dzat yang membolak-balikkan hati.”'®

Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.
5249 dan 5250.

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.
4949, Lihat hadits No. 4951 dan 5365.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.
5347.

101

102

Musnad Imam Ahmad —
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5369. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah menceritakan
dari Rasulullah SAW bahwa beliau bertemu dengan Zaid bin Amr bin
Nufail di lembah Balhah. Hal itu terjadi sebelum wahyu diturunkan
kepada Rasulullah SAW. lalu disodorkan kepada Rasulullah SAW sufrah
(makanannya musafir) yang ada dagingnya, (namun) Rasulullah SAW
tidak mau makan makanan tersebut, kemudian beliau bersabda,
“Sesungguhnya aku tidak memakan sembelihan yang ditujukan untuk
sesembahan kalian (berhala) dan aku tidak makan kecuali yang
dibacakan nama Allah (saat disembelih-penj).”'®

' Sanadnya shahih. Tbnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat, 3/1/276-277
meriwayatkan dari Affan bin Maslam, dari Wuhaib serta dari selainnya
dengan sanad yang sama. Bukhari 7:108-109 meriwayatkan hadits panjang
dari jalur Fudhail bin Sulaiman, dari Musa bin Ugbah. Dan Zaid bin Amr bin
Nufail bin Abdul ‘Iz bin Riyah adalah sepupu Umar bin Khaththab bin Nufail
bin Abdul ‘Iz bin Riyah. Balhah adalah sebuah lembah sebelum Makkah di
sebelah barat, kemudian Zaid bin Umar memberikan daging kepada
Rasulullah SAW lalu Rasulullah melarangnya. Sufrah adalah makanan
musafir yang kebanyakan mereka bawa dengan kantong kulit yang bulat, lalu
makanan itu diberi istilah dengan kulit seperti istilah A/ Muzadah raawiyah
(perbekalan air) dan selainnya mengenai beberapa istilah, dan sufrah untuk
makanan bagi musafir seperti halnya makanan yang disantap dengan
melingkar, itu yang dikatakan Ibnul Atsir.

— Musnad Imam Ahmad
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5370. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan

kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Ash-

Shiddiq, dari Ibnu Umar. Hammad berkata: Dalam bukuku,

Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian meletakkan mayit dalam

kubur, maka katakanlah: Dengan nama Allah dan dan berdasarkan
Sunnah Rasulullah SAW."'%

B3 ‘w\,‘n ufJi AR o P P coe VP V0

o/ }o 25, 2

dﬁﬁw&\uyctﬁ\ycg’w‘dyﬂ
A;La‘;l;.s‘cwu\ss) :y;}wutuumd,.ﬂ,du :J6
(43 ﬂzzbcw&bd‘yc;ﬂ;&bfg;j)&up)

5371. Affan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harits Al
Haritsi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Al
Bailamani menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau bertemu
dengan orang yang (telah) berhaji, maka berilah salam dan jabatlah dan
mintalah ia memintakan ampun bagimu sebelum ia masuk rumah, karena
ia telah diampuni.”'%

104 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.

5233.

195 Sanadnya dha’if jiddan karena dha’if-nya Muhammad bin Abdurrahman bin
Al Bailamani seperti yang kami jelaskan no. 4910. Muhammad bi Harts bin
Ziyad bin Rabi’ Al Haritsi Al Hasyimi, ia diperselisihkan. Ibnu Ma’in, Al
Falas dan selain keduanya mendha’ifkannya dan Ubaidullah Al Qawarir,
Ibnu Syahin dan Ibnu Hibban mentsigahkannya. Dan orang-orang yang
mendhaifkannya mengingkari yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Bailamani,

Musnad Imam Ahmad —



.
/"5 '

uj,,u‘;‘f:fd.\_))ﬂusc‘;.fbb (o yin B35 = ovyY

4 ’

s
.

o 3 [ ° - o - 1:5/ o & . -0 E,° ° o 2 ° ° - °
o 2 g e GE e Gk BN i G B

&g ’/ ," < r ’;i rr A S0 ) 2 o0 :ﬁ/ 4 :/ 2 - J.é re 2
g g - s Mo o g

P o 0 s o8 Za % e B//A‘y EE P & /:/’// o7
ciébdlj (Ja’tj‘uﬁu\.ﬁ ci.’r.“r.g,:lﬁd\‘ <-J>-.,\SF\5)L) JL’ VJ.»}A,.LF

- ° [d 2 '
(s af s Sa et o iy

5372. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, dari Qathan bin Wahab bin
Uwaimir bin Al Ajda’, dari orang yang meriwayatkan dari Salim bin
Abdullah bin Umar bahwa ia mendengarnya berkata: Abdullah bin Umar
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, “7Ti iga
kelompok yang Allah telah haramkan surga bagi mereka, yaitu: pecandu
khamer, orang yang durhaka (kepada orang tua), Ad-Dayyuts yaitu
suami yang membiarkan istrinya melakukan perbuatan tercela.”'%

lalu Bandar berkata, “saya tidak meregukan musibah (komentar atas
kecacatan periwayata) Al Bailamani”, Dan Al Bazzar berkata, “Telah
masyhur bahwa ia tidak mengapa (diterima-pen;j) dan hadits-hadits ini dari
Ibnu Al Bailamani.” Inilah yang lebih rajih menurutku bahwa ia tsigah,
lebih-lebih Imam Bukhari dalam A/ Kabir 1/1/65 tidak menyebutkan cacat
dalam biografinya, begitu pula ia dan An-Nasa'i tidak mengkategorikan ia ke
dalam perawi-perawi dha’if. Hadits ini terdapat dalam Majmu Az-Zawaid 4:
16, ia berkata: Ahmad meriwayatkanya, terdapat Muhammad bin Al
Bailamani dalamnya, ia dha’if” Ini yang menguatkan pendapat kami bahwa
didha’ifkan hadits ini karena Ibnu Al Bailamani bukan karena Al Haritsi.

Sanadnya dha’if karena tidak dikenalnya perawi yang meriwayatkan dari
Salim. Ya’qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa’ad. Al Walid bin Katsir Al
Madani adalah seorang perawi yang fsigah. Tbnu Ma’in, Abu Daud dan
lainnya juga menguatkan pendapat tersebut. Isa bin Yunus berkata: Ia adalah
orang yang mutqin (sempurna hafalannya). Qathan dengan memfathah huruf
Qaaf dan Thaa’, sedangkan Ibnu Wahab bin Uwaimir bin Al Ajda’ bin Al
Laitsi adalah seorang perawi yang fsigah, dan salah satu guru Imam Malik.
Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4/ Kabir 4/1/190. Hadits ini juga
terdapat dalam Majma Az-Zawa'id 4:327 dan 8:147, lalu pengarangnya
berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan dalamnya terdapat seorang
perawi yang tidak disebutkan namanya. Selanjutnya ia menambahkan dalam
pembahasan awal: Dan perawi lainnya (selain yang tidak disebutkan
namanya) adalah seorang perawi yang fsigah. Ibnul Mundziri menyebutkan
hadits ini dalam A+-Targhib wa At-Tarhib 3:183, lalu ia berkata: “Hadits ini

— Musnad Imam Ahmad
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5373. Ayyub menceritakan kepada kami, aku mendengar ayahku
menceritakan dari Yazid (Ibnul Hadi), dari Muhammad bin Abdullah, ia

diriwayatkan oleh Ahmad dengan lafazh yang berasal darinya, begitu juga
An-Nasa'i, Al Bazzar dan Hakim, dan ia berkata: Sanadnya shahih.”
Kemudian ia juga menyebutkan hadits panjang yang sama 3:220 dengan
lafazh yang berbunyi “Tiga orang yang tidak akan diperhatikan oleh Allah
pada Hari Kiamat yaitu seorang yang durhaka kepada orang tua, pecandu
khamer dan orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya. Dan tiga orang
yang tidak akan masuk ke dalam surga, yaitu orang yang durhaka kepada
orang tua, Dayyuts dan wanita yang bersikap (berpakaian dan bertingkah)
seperti laki-laki.” Lalu ia berkata: An-Nasa'i dan Al Bazzar meriwayatkan
dengan lafazh darinya menggunakan dua sanad yang jayyid, begitu pula
dengan Hakim dan ia berkomentar bahwa sanadnya shahih. Ibnu Hibban juga
meriwayatkan hadits ini pada kitab hadits shahihnya pada bagian awal
pembahasannya. Dan saya tidak menemukan hadits ini dalam sunan An-
Nasa'i. sedangkan dalam Al Mustadrak terdapat pada 4: 146-147 yang berasal
dari jalur Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah bin Yasar Al A’raj, dari Salim,
dari ayahnya yang diriwayatkan secara marfu’ dengan lafazh “Tiga orang
yang tidak akan diperhatikan Allah pada Hari Kiamat, yaitu orang yang
durhaka terhadap orang tua, peminum khamer dan orang yang menyebut-

nyebutkan pemberiannya”, selanjutnya ia berkata: Sanadnya shahih dengan
tetap menyebutkan nama kedua perawi tersebut. Hal ini juga disepakati Adz-
Dzahabi. Al Mundiri berkata dalam A¢-Targhib: “Ar-Rajilah yaitu wanita
yang bersikap (berpakaian dan bertingkah) seperti laki-laki.” Lihat hadits no.
2453 dan 4917.

Musnad Imam Abmad —



menceritakan bahwa Abdullah bin Umar bertemu dengan orang-orang
yang baru selesai bertemu dengan Marwan, kemudian ia bertanya: dari
mana mereka? Sebagian dari mereka menjawab: kami baru saja bertemu
dengan Amir Mukminin Marwan. Lalu Abdullah bin Umar berkata lagi:
apakah segala kebenaran yang kalian saksikan pada dirinya kemudian
kalian bicarakan, lalu kalian membantunya dan setiap kemungkaran yang
kalian saksikan pada dirinya apakah kalian mengingkarinya dan menolak
membantunya? Mereka menjawab: Tidak demi Allah, bahkan seorang
dari mereka berkata bahwa ia tidak mengingkarinya. Selanjutnya kami
berkata: Kamu benar! Semoga Allah senantiasa memberi petunjuk
kepadamu, dan apabila kami telah selesai bertemu denganya kami
berkata: Semoga Allah membinasakannya, sungguh zhalim dan berdosa
orang yang melakukan perbuatan tersebut! Abdullah berkata: Kami pada
masa Rasulullah SAW menganggap orang yang melakukan hal tersebut
termasuk orang Munafik.'?’

"7 Sanadnya shahih. Menurut pendapatku, nama Muhammad bin Abdullah yang
paling kuat adalah “Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Umar bin Al
Kaththab” yang mana namanya dinisbahkab kepada kakeknya dan ia
meriwayatkan hadits ini dari kakeknya. Hadits sama juga diriwayatkan oleh
Bukhari 13:149-150 dari Jalur ‘Ashim bin Muhammad bin Yazid bin
Abdullah dari Ayahnya, “Orang-orang berkata kepada Ibnu Umar, bahwa
kami masuk bertemu dengan pemimpin kami dan apakah kami mengatakan
tentang mereka sesuatu yang berbeda dengan apa yang kami bicarakan
tatkala kami selesai bertemu mereka?” Ibnu Umar berkata, “Kami
mengkategorikan orang yang melakukan hal tersebut adalah Munafik."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalishi dalam Musnad-nya, 1955 dari Al
Amri dari ‘Ashim, dan ia menambahkan pada akhir hadits tersebut, “Al Amri
berkata: Saudaraku menceritakan kepadaku bahwasanya Ibnu Umar berkata;
kami mengkatagorikan orang yang melakukan hal tersebut sebagai orang
munafik pada masa Rasulullah SAW." Kemudian Al Hafizh menyebutkan
hadits ini dari jalur-jalur lain dalam kitabnya A/ Fath yang mana hal itu
menunjukkan bahwa peristiwa ini sering terjadi pada masa pemerintahan para
pemimpin-pemimpin Islam yang lain, namun Al Hafizh tidak mensinyalir
riwayat yang ada dalam Musnad ini dan saya tidak tahu sebabnya, mungkin
saja beliau lupa. Sedangkan riwayat Al Bukhari disebutkan oleh Al Mundziri
dalam A¢-Targhib, 4: 30.

— Musnad Imam Ahmad
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5374. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Ishaq, Nafi’ maula Abdullah bin Umar
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah
SAW memberikan seorang budak tawanan Hawazin kepada Umar bin Al
Kaththab, kemudian ia menghadiahkanya kepadaku lalu aku pergi dengan
keluarga di bani Jumah agar mereka mengajarinya (kebaikan) hingga aku
selesai thawaf di Baitullah selanjut kembali menengok mereka lagi saat
aku ingin mengambilnya kembali, ia berkata: Aku kemudian keluar dari
masjid di waktu senggang dan orang-orang lagi ribut-ribut, aku bertanya:
Kenapa? Mereka menjawab: Rasulullah SAW mengembalikan anak-anak
perempuan dan isteri-isteri kami. Ia berkata: Saya berkata: Aku seorang
keluarga kalian di bani Jumah, maka pergi dan ambillah ia! Lalu mereka
pergi dan mengambilnya.'%

19 Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Sirah Ibnu Hisyam, 878 dari jalur

Ibnu Ishaq dan sebagian maksudnya telah dijelaskan di pertengahan hadits
no. 4922 yang telah kami isyaratkan pada riwayat Ishaq yaitu nukilan dari
Tarikh Ibnu Katsir 4:352. Dan makna "Yastadduuna” yaitu mereka seketika
berkumpul.

1

Musnad Imam Ahmad —
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5375. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Syaiban
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Sa’ad bin Ubaidah, ia
berkata: Aku duduk bersama Muhammad Al Kindi di majlis Abdullah
bin Umar, lalu aku berdiri lantas duduk di majlis Sa’id bin Musayyib, ia
(Sa’ad) berkata: Tiba-tiba datanglah sahabatku dengan wajah menguning
dan telah berubah warnanya, kemudian Al Kindi berkata: Berdirilah
kemari! Aku berkata: Bukankah aku baru saja duduk bersamamu sejam
yang lalu? Sa’id berkata: Berdirilah untuk sahabatmu, ia berkata: Aku
pun berdiri di sisinya, Ia berkata: Apakah engkau tidak mendengar
perkataan Ibnu Umar? Aku menjawab: Apa yang ia katakan? Ia berkata:
Seorang laki-laki datang kepadanya lalu berkata: Wahai Abu
Abdurrahman, apakah aku berdosa jika bersumpah dengan Ka’bah? Ia
menjawab: Mengapa engkau bersumpah dengan Ka’bah! Jika engkau
hendak bersumpah dengan Ka’bah, hendaknya engkau bersumpah
dengan Pemilik Ka’bah karena sesungguhnya tatkala Umar bersumpah,
dan ia berkata: Sekali-kali tidak, demi ayahku. Lalu suatu hari ia

170 § — Musnad Imam Ahmad



bersumpah seperti itu dihadapan Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah
SAW bersabda, “Janganlah engkau bersumpah dengan nama ayahmu
atau selain nama Allah, karena sesungguhnya orang yang bersumpah
dengan selain nama Allah telah berbuat syirik.'%

109

Sanadnya shahih. Kami telah menyebutkan pembahasan mengenai
ketsigahan Hasan bin Muhammad bin Bahram Al Marwadzi no. 291,
sekaligus kami menambahkan bahwa Bukhari menerangkan biografinya
dalam A/ Kabir 1/2/386-387. Syaiban adalah Ibnu Abdurrahman An-Nahwi,
juga telah dijelaskan pembahasan tentang ketsiqahannya pada no. 1412, dan
Ibnu Ma’in berkata: “ja benar-benar fsigah”, Ibnu Mahdi meriwayatkan
darinya dan memujinya, lalu Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir
2/2/255. Dan Mashur adalah Ibnu Mu’tamar, Muhammad Al Kindi,
kemungkinan ia adalah Muhammad bin Al Asy’ats bin Qais Al Kindi karena
mereka tidak menjelaskannya dalam riwayat ini, dan juga tidak saya temukan
dalam perawi-perawi berinisiyal Muhammad yang dinisbatkan kepada Kindi
atau semisalnya, yang ada hanya Muhammad bin Yusuf bin Abdullah bin
Yazid Al Kindi, ia termasuk gurunya Malik akan tetapi ia tidak digolongan
sebagai tabi'in dan tidak disebutkan pula bahwa ia meriwayatkan dari para
sahabat. Menurut saya, yang paling tepat, ia adalah seorang yang tidak
disebutkan namanya, namun Sa’ad bin Ubaidah menambah lafazh yang rancu
pada no. 5593 dan 6073 dengan perkataan: “la adalah seorang laki-laki dari
Kindah.” Kerancuan ini tidaklah penyebab cacatnya hadits ini karena majlis-
majlis yang disebutkan memang saling berdekatan seperti yang dipahami
dalam bentuk kalimat tersebut. Al Kindi yang berada pada majlis Tbnu Umar
pergi menemui sahabatnya (Sa’ad bin Ubaidah) yang berada di majlisnya
Sa’id bin Musayyab dengan raut wajah yang merah dan ekspresi marah,
kemudian Al Kindi memberitahukan sahabatnya Ubaidah apa yang ia dengar
sekilas dari Ibnu Umar. Berdasarkan kondisi peristiwa tersebut Al Kindi ini
termasuk golongan tabi'in, dan tidak ada syubhat atau perkataan dan tindakan
yang dibuat-buat dalamnya. Dan nampak jelas, bahwa Sa’ad bin Ubaidah
tidak memperhatikan dengan serius apa yang disampaikan oleh sahabatnya,
sampai Al Kindi menjelaskan dan meyakinkannya. Juga dalam beberapa
periwayatan Sa’ad bin Ubaidullah yang berasal dari Ibnu Umar secara
langsung, terkadang ia tidak menyebutkan Al Kindi sahabatnya yang tsiqgah
berdasarkan kesahihan hadits yang ia riwayatkan, hal ini sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya pada Al Musnad riwayat Umar no. 329, dan A4l
Musnad riwayat Ibnu Umar 4903. kami juga telah menyebutkanya pada
penjelasan hadits no. 329 yang dinukilkan dari A/ Hafizh didalam At-Talkhish
yang merupakan pendapatnya dan pendapat Al Baihaqi yang terdapat pada
Sunan Al Kubra, 10:29, dari jalur Mas’ud bin Sa’ad, dari Al Hasan bin
Ubaidullah, dari Sa’ad bin Ubaidah, dengan hadits yang sama, 329, kemudian
Al Baihaqgi berkata, “Lafadz inilah yang tidak di dengar oleh Sa’ad bin
Ubaiduliah dari Ibnu Umar” lalu pada hadits no. 5593 ia menyebutkan hadits
yang sama dari jalur Musnad Ahmad dengan riwayat yang sama sambil
menjelaskan sisi terputusnya riwayat tersebut dengan menyebutkan lafazh,

Musnad Imam Abhmad —
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5376. Hasan bin Musa dan Husain bin Muhammad berkata:
Syaiban menceritakan kepada kami, dari yahya, dari Abu Qilaabah, dari
Salim bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “4pi akan keluar (muncul) dari Hadramaut” atau “Dari
laut Hadhramaut sebelum Hari Kiamat, dimana manusia dikumpulkan.
Ibnu Umar melanjutkan perkataannya, kami lalu bertanya, "Wahai
Rasulullah, (ketika saat itu datang) apa yang kamu perintahkan kepada
kami?" Beliau bersabda, “Pergilah ke negri Syam. "'

“Bahwasanya ia mendengar dari seorang lelaki yang berasal dari Al Kindi.
Dan semua penjelasan hadits-hadits diatas menjelaskan bahwa orang yang
bersumpah dengan selain nama Allah telah terjatuh kepada kesyirikan, hanya
saja Sa’ad bin Ubaidullah mendengarkan lafazh ini dari Ibnu Umar, dan hal
ini ia jelaskan pada hadits no. 5222 dan 5256, dan ia (Sa’ad) berkata, “Pada
saat itu aku berada bersama Ibnu Umar dalam sebuah halaqah” ia
melanjutkan perkataanya, “Tiba-tiba Ibnu Umar mendengar seorang lelaki
yang berasal dari halaqah lain bersumpah dengan mengucapkan kata, “Tidak
! Demi ayahku.” Kemudian Ibnu Umar melemparnya dengan batu dan
berkata, “ucapan tersebut dahulunya merupakan sumpah yang di ucapkan
oleh Umar, kemudian Rasulullah SAW melarang beliau bersumpah dengan
menggunakan lafazh tersebut, dan beliau bersabda, “Bahwa hal tersebut
syirik (untuk dilakukan)” disini dijelaskan bahwa Al Kindi menjelaskan apa
yang ia dengarkan didalam majlis Ibnu Umar kemudian ia pergi ke majlis
Sa’id bin Musayyib dan memberitahukan sahabatnya, kemungkinan Al Kindi
menayakan hal tersebut kepada Ibnu Umar tentang sumpah yang diucapkan
oleh orang tersebut dan hal itu mungkin saja bisa terjadi, akan tetapi
menta’lil dan mendha'’ifkan hadits ini pendapat seperti tersebut jelas sangat
jauh.

""" Sanadnya shahih dan Yahya adalah Ibnu Abu Katsir. Hadits ini merupakan
pengulangan hadits no. 5146.

— Musnad Imam Abhmad
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- 5377. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban
" menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad bin
Abdurrahman (Ibnu Tsauban maula bani Zuhrah), bahwa ia mendengar
Ibnu Umar berkata, bersabda Rasulullah SAW, “Allah tidak akan
memandang (tidak mempedulikan) pada Hari Kiamat orang yang
memanjangkan kainnya karena sombong.”'!!
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5378. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin
Zaid menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Harb, aku mendengar
Ibnu Umar berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda tatkala
beliau berada didalam kamar Aisyah, “Setiap orang yang berkhianat
(melanggar janji) akan diberikan tanda atau panji pada Hari Kiamat,

"' Sanadnya shahih dan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban adalah
seorang tabi'in yang tsigah, hal ini diperkuat dengan pendapat Ibnu Sa’ad ,
Abu Zur’ah dan An-Nasa'i, Abu Hatim berkata, “Ia adalah seorang tabi'in dan
orang seperti dia ini tidak perlu dipertanyakan kredibelitasnya.” Imam
Bukhari menyebutkan biografinya pada A/ Kabir, 1/1/145 selanjutnya ia
berkomentar, “Ia mendengarkan hadits dari Ibnu Umar, Abu Sa’id, Abu
Hurairah, Zaid bin Tsabit dan Muhammad bin Iyyas.” Ringkasan hadits ini
Jjuga disebutkan pada hadits no. 5352. Lihat hadits no. 5340.

Musnad Imam Ahmad —



dan tiada pengkhianatan yang lebih besar dosanya dari pada
pegkhianatan seorang Imam kepada rakyatnya. "'’
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5379. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, dari ‘Atha’ bin As-Sa'ib, dari Abu
Yahya, dari Ibnu Abbas, bahwa dua orang lelaki berselisih tentang suatu
masalah, kemudian keduanya mengajukan permasalahan tersebut kepada
Nabi SAW, lalu Rasulullah SAW bertanya kepada penuntut agar
mengemukakan buktinya, namun ia tidak mempunyai bukti, selanjutnya
beliau meminta orang yang tertuduh untuk bersumpah, setelah itu ia

bersumpah dengan nama Allah yang tiada tuhan selain Dia, kemudian
Rasulullah SAW bersabda, “Engkau telah melakukan hal tersebut, akan

112 Sanadnya shahih sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya pada hadits
no. 5112, yang mana bagian pertama menyebutkan para pengkhianat tersebut
diberikan tanda atau panji, dan lafazh ini disebutkan berulang-ulang kali dan
salah satunya pada akhir hadits no. 5192. Sedangkan bagian hadits lainnya,
tentang pengkhianatan seorang imam (pemimpin) tertinggi, tidak saya
temukan pada hadits riwayat Ibnu Umar selain pembahasan ini, akan tetapi
hadits ini juga disebutkan pada hadits riwayat Sa’id Al Khudri dengan derajat
yang shahih, sedangkan didalam Shahih Muslim, hadits ini disebutkan pada
2:48 dengan redaksi yang berbunyi, “Setiap pengkhianat (pelanggar janji)
baginya bendera (tanda) pada Hari Kiamat, dan mereka akan ditempatkan
sesuai dengan kadar pengkhianatan mereka, ketahuilah bahwa tiada
pengkhianatan yang lebih besar dosanya dari pengkhianatan seorang
pemimpin umat (tertinggi).”

— Musnad Imam Ahmad



tetapi engkau diampuni dosanya karena keikhlasan kamu mengucapkan
kalimat tiada tuhan selain Allah. "'
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5380. Hasan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunaani, dari Ibu Umar, dari
Nabi SAW, dengan lafadz hadits yang serupa, hanya saja beliua
bersabda, “Jibril AS memberitahukan kepadaku bahwa engkau telah
melakukan  perbuatan  tersebut, akan tetapi Allah telah
mengampunimu. ”''*
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'8 Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat pada Musnad Ibnu Abbas, dan juga
disebutkan hadits yang sama setelah menyebutkan hadits Ibnu Umar, dan
hadits dalam Musnad riwayat Ibnu Abbad ini telah disebutkan berulang-
ulang kali dan akhir dari pada hadits tersebut disebutkan pada no.2959.
Hadits dengan sanad yang sama terdapat pada no. 2613.

4 Sanadnya dha'if karena terputus (mungati’), dan kami telah menjelaskannya
secara terperinci mengenai hal ini pada hadits no. 5361.
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5381. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan
kepada kami, dari Bayan, dari Wabarah, dari As’id bin Jubair, ia berkata,
tatkala Abdullah bin Umar datang keluar menemui kami, sedang kami
berharap agar ia menceritakan kepada kami sebuah hadits atau kisah yang
baik, tiba-tiba seorang dari kami yang bernama Al Hakam bertanya
kepadanya terlebih dahulu, ia berkata: Wahai Abdurrahman, apa
pendapatmu tentang peperangan yang terjadi fitnah didalamnya?,
Abdurrahman menjawab, “Celakalah engkau! Apakah kamu tahu apa itu
fitnah?! sesungguhnya Muhammad SAW dahulu memerangi orang-orang
musyrikin, dan peperangan itu menyebabkan banyak orang-orang
musyrik memeluk Islam dan hal tersebut menjadi fitnah (bencana)
terhadap agama mereka, dan hal ini tidak sama seperti kalian memerangi
kerajaan.'"’
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5382. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Al Bahi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi

SAW berkata kepada Aisyah, “Ambilkan aku tikar kecil yang berada
didalam masjid” Aisyah berkata, "Aku sedang mengalami hadats (haid).

'S Sanadnya shahih. Bayan adalah Ibnu Bisyr Al Ahmasi. Wabarah adalah Ibnu
Abdurrahman Al Masali. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 8:233
dari jalur Zuhri, 13:39 dari jalur Khalid bin Abdullah, yang mana keduanya
meriwayatkan dari Wabarah dengan redaksi yang sama, namun ia tidak
menyebutkan orang yang bertanya kepada Ibnu Umar, sedangkan hadits yang
terdapat dalam 4/ Fath merupakan riwayat Al Baihaqi yang mana An- Na’im
menyebutkan namanya adalah Al Hakim, seakan akan hal ini
menggambarkan bahwa Al Hafidz tidak meriwayatkan hadits ini dari Musnad
Ahmad atau ia lupa tatkala menulisnya.

— Musnad Imam Ahmad



kemudian Rasulullah SAW berkata (dengan tujuan menyanggah
pendapatnya), “Apakah darah haidmu ada di tanganmu? »116
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5383. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia
berkata, ia ditanya, “Berapa kali Rasulullah SAW melakukan
Umrah?” ia menjawab, “Dua kali.” Kemudian Aisyah berkata,
“Sungguh Ibnu Umar tahu bahwa Rasulullah SAW melakukan Umrah
tiga kali, hanya saja umrahnya yang ketiga beliau gabungkan dengan
hajl wada”.ll7

Sanadnya shahih. Al Bahi adalsh Abdullah Maula Mush’ab bin Az-Zubair,
dikatakan bahwa nama ayahnya adalah Yasar, dan ia merupakan tabi'in yang
dianggap tsigah, Tbnu Sa’ad berkata, “la adalah orang yang dikenal tsigah
dalam hadits” dan hadits ini tel'dapat dalam Majma’ Az-Zawaid 1:282, dan
pengarangnya berkata, “hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi-
perawinya shahih” Dan hadits yang maknanya berasal dari Aisyah
diriwayatkan pula oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, lihat
. Al Mundziri 254. Dan perkataan Aisyah, “Ahdatstu” artinya Aku sedang
* - haid, sedangkan lafazh, “Haidhatuki” Tbnu Atsir berkata, “A/ Hidatu adalah
nama lain dari Haid, kondisi dimana seorang yang mengalami haid wajib
menghindari melakukan hal-hal tertentu, dan lafazh “A¢-Tahiidh” wajan
timbangan fi 'ilnya sama dengan Al Jalsah dan Al Qa’dah, yaitu Al Juluus dan
Al Qu'uud, sedangkan “Al Haidah” seorang wanita yang mengalami haid
secara berkala.

Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 2:153 dari
jalur Zuhair dari Abu Ishaqg, Al Mundziri berkata, 1909, “Diriwayatkan oleh
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dengan ringkasan hadits yang sama” Al Bukhari
meriwayatkanya pada 3:478, Muslim, 1:357 dari jalur Manshur, dari
Mujahid, bahwasanya Ibnu Umar ditanya, “Berapa kali Rasulullah SAW
melakukan umrah?” ia menjawab, “Empat, salah satunya dilakukan pada

Musnad Imam Ahmad — '
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bulan Rajab, ketika mendengar komentarnya itu kami enggan
membantahnya, Mujahid berkata, ketika itu kami mendengar Aisyah Ummul
Mukminin sedang mengerjakan sesuatu dikamarnya, kemudian Urwah
bertanya kepada beliau, “Wahai Ummul Mukminin! Tidakah engkau
mendengar apa yang diucapkan oleh Abu Abdurrahman? Aisyah bertanya:
apa yang diucapkannya? Urwah berkata: ia berkata bahwasanya Rasulullah
SAW melakukan umrah empat kali dan salah satunya dilakukan pada bulan
Rajab, Aisyah berkata: Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman, tidaklah
Rasuluilah SAW melakukan umrah kecuali ia (Abu Abdurrahman) ikut serta
bersama beliau, hanya saja beliau tidak melakukannya pada bulan Rajab.”
Lafazh hadits ini berasal dari Imam Bukhari. Al Hafidz berkata dalam A/
Fath, “Demikianlah yang terdapat didalam riwayat Manshur dari Mujahid,
hanya saja Abu Ishaq meriwayatkan lafazh yang berbeda dengan riwayat
yang berasal pula dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 1a berkata, “Adalah Nabi
SAW melakukan Umrah dua kali, kemudian hal tersebut sampai ke telinga
Aisyah, lau ia berkata, Rasulullah SAW melakukan Umrah empat kali. Hal
senada juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, akan tetapi mereka
berdua berbeda pendapat, ketika menyebutkan riwayat Manshur tentang
bulan Umrah Rasulullah, dan riwayat Ishaq pada jumlah Umrah yang
dilakukan oleh Rasulullah. Kemungkinan terjadi beberapa kali pertanyaan,
yaitu Ibnu Umar ditanya tentang berapa kali Rasululluh melakukan umrah,
kemudian ia menjawabnya, setelah itu Aisyah mengoreksi jawabannya, dan
tatkala ia ditanya untuk kedua kalinya ia menjawab sebagaimana yang
diutarakan oleh Aisyah, setelah itu ia ditanya tentang bulan ketika Rasulullah
SAW melakukan umrah, lalu ia menjawab prtanyaan tersebut berdasarkan
perkiraannya belaka, hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad, dari
jalur Al A’masy, dari Mujahidm, ia berkata, Urwah bin Az-Zubair bertanya
kepada Ibnu Umar, “Pada bulan apa Rasulullah melakukan Umrah?, ia
menjawab, “Bulan Rajab.” Dan hadits Mandhur yang berasal dari Mujahid
yang disebutkan pada Ash-Shahihain, akan disebutkan pada A/ Musnad no.
6126, dan 6430. sedangkan hadits Al A’masy dari Mujahid disebutkan oleh
Al Hafidz pada akhir komentarnya no. 2695, juga terdapat hadits lain yang
semakna dengan hadits tersebut dari jalur Habib Al Mu’allim, dari Atha’,
dari Urwah bin Zubair, dengan redaksi, “Bahwasanya ia bertanya kepada
Ibnu Umar” pada hadits no. 5416. Lihat hadits yang telah disebutkan
sebelumnya pada Musnad riwayat Ibnu Abbas no. 2957.

— Musnad Imam Ahmad
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5384. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan
kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, dari
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku
ikut serta didalam sebuah pasukan perang dari sekian pasukan perang
Rasulullah SAW, kemudian (ketika perang terjadi) orang-orang banyak
yang menghindari peperangan dan aku termasuk orang yang menghindari
peperangan, lalu sebagian dari kami berkata, “Apa yang akan kita
lakukan sedangkan kita telah lari dari medan perang, dan kita telah
kembali dengan kemarahan (Allah dan Rasulnya)?! Kemudian kami
berkata, “Andaikata kita bisa kembali ke Madinah dan bermalam disana,”
lalu kami berkata lagi, “Andaikan kami menyerahkan diri kami kepada
Rasulullah SAW, jika beliau mengampuni kami dan kalau tidak kami
akan pergi. Setelah itu kami menemuinya sebelum shalat Zhuhur,

kemudian beliau keluar dan berkata, “Siapa orang-orang ini?” Abdullah
bin Umar berkata: lalu kami menjawab, “Kami! Orang-orang yang lari
dari medan perang.” Beliau berkata, “Tidak! Akan tetapi kalian adalah
orang-orang yang telah bahu-membahu menyerang musuh, dan aku
termasuk pasukan (kelompok) kalian, dan aku adalah bagian dari
pasukan kaum muslimin,” Abdullah bin Umar berkata: kemudian kami
mendatangi beliau sehingga kami mencium tangannya.''*

118

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang disebutkan pada
n0.4750 dan 5220, dan kedua pembahasan hadits ini disebutkan pula dalam
riwayat Abu Daud, 2:349. Al Muntaqa, 4284. dan lafazh, “Fahaashan naasu”
berkata pengarang Al Muntaga: Mereka menghindar (melarikan diri) sejauh
mungkin. Firman Allah SWT, “Tidaklah mereka menghindar (menjauh atau
melarikan diri).” Dalam riwayat lain disebutkan, “Jaadhuu Jaidhatan”
artinya: menghindar atau menjauh. Ibnu Atsir berkata: Al Haaduu artinya:
berkeliling menjauh dengan tujuan melarikan diri. Sedangkan 4! Mahiish

Musnad Imam Ahmad —
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5385. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:
Zuhair menceritakan kepada kami, ‘Umarah bin Gaziyyah menceritakan
kepada kami, dari Yahya bin Rasyid, ia berkata: kami sepuluh orang dari
penduduk syam pergi ke Makkah untuk menunaikan haji, sehingga
sampailah kami di Makkah, kemudian ia menyebutkan hadits, dan
berkata: Kami mendatanginya lau ia menemui kami, yaitu Ibnu Umar,
lalu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barang
siapa yang memberikan syafa’at - yang tidak sesuai dengan aturan Allah
SWT, maka ia telah menentang perintah Allah, barang siapa yang wafat
dengan meninggalkan utang, maka ia tidak akan membayarnya dengan
dinar maupun dirham akan tetapi ia akan membayarnya dengan
kebaikan-kebaikannya (pahalanya) dan akan menerima keburukan-

artinya: melarikan diri dan menjauh, adapun riwayat yang menyebutkan A/
Jaadhuu,” Tbnu Atsir berkata: dikatakan A/ Jaadha Jil gitaal artinya :
melarikan diri, dan Jaadha fil haq artinya bersikap adil. Asal arti dari kata A/
Jaidh adalah condong kepada sesuatu. Terdapat juga riwayat yang
menyebutkan Haada.” Sedangkan Al Akkaaruun Ibnu Atsir berkata:
menyerang dan bahu membahu dalam peperangan. Dikatakan seorang lelaki
yang berpaling dari medan perang kemudian ia kembali menyerang dan
menyergap musuhnya, ‘Akara dan I'takara. ‘Akartu ‘dlaih artiya: aku
meyergap atau menyerang (musuhkuy).

— Musnad Imam Ahmad




keburukan (dosa) orang lain (apabila semua pahalanya telah habis untuk
membayar utang-utangnya-Penj), barang siapa bertengkar atau
berselisih mempertahankan sesuatu yang batil dan ia tahu bahwa hal
tersebut akan mendatangkan murka Allah, kecuali jika ia mencabut
perkataannya, dan barang siapa mengatakan sesuatu yang tidak pantas
kepada seorang mukmin, maka Allah akan menenggelamkannya dalam

lumpur kebinasaan sampai ia mencabut apa yang diucapkannya

»ll9

119

Sanadnya shahih. Yahya bin Rasyid bin Muslim Ad-Dimasyqi adalah
seorang tabi'in yang fsigah, diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Abu Zur’ah
mentsigahkanya, dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Tsiqaatut
Taabi’in, dan didalam kitab At-Tahdzib “ia meriwayatkan dari Ibnu Zubair”
kemudian Ibnu Hajar berkata: bahwasanya Ibnu Hibban membedakan antara
riwayat “Yahya bin Rasyid dan Ibnu Umar” dengan “Yahya bin Rasyid dari
Ibnu Zubair.” Dan kelihatannya ia mengikuti pendapat Imam Bukhari,
padahal Al Alamah Asy-Syaikh Abdurrahman Al Yamaani memvonisnya
dalam kitab Mushahihut Taarikhul Kabir, 4/2/272-273, bahwasanya Imam
Bukhari tidak menyebutkan biografi perawi yang meriwayatkan hadits ini
dari Ibnu Umar, hanya saja ia menyebutkan biografinya pada riwayat yang
kedua dengan menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari Abu Az-Zubair,
sedangkan Ibnu Hibban menyebutkan biografi perawi yang meriwayatkan
dari Ibnu Umar dalam Tsigaatut Taabi’in, dan menyebutkanya lagi (riwayat
kedua) pada Ats-Tsigaat min Atba’it taabi’in, dan dalam hal ini ia tidak
mengikuti pendapat Imam Bukhari, juga tidak salah dalam membedakan
keduanya, , dan ia berkata: bahwa terdapat perubahan pada naskah Ats-Tsigat
yang berada pada tangan Ibnu Hajar dengan redaksi yang awalnya berbunyi,
“Dari Abu Az-Zubair’ berubah menjadi, “Dari Ibnu Az-Zubair’ tanpa
memperhatikan bahwa biografinya terdapat pada Atbaa’ut Taabi’in, hal ini
jelas sebuah koreksi yang mendalam dan baik, yang juga memperkuat
keshaihan naskah Az-Tahdzib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud
3:334 yang berasal dari Ahmad bin Yunus, dari Zuhair bin Harb dengan
sanad yang sama, hanya saja ia meringkaskan redaksi hadits ini, dan ia tidak
menyebutkan sesuatu didalamya yang berhubungan dengan agama.
Kemudian ia meriwayatkan dari jalur Al Mustanna bin Yazid dari Mathar Al
Warraq, dari Nafi, dari Ibnu Umar, yang diriwayatkan secara marfu’ dengan
redaksi yang sama pula. Al Mundziri berkata: dalam sanad tersebut terdapat
Mathar Thaman Al Warraq yang disebutkan kebanyakan ulama sebagai
orang yang dha’if juga Al Mutsanna bin Yazid Ats-Tsaqafi disebutkan
sebagai orang yang majhul. Menurut kami Mathar bin Al Warraaq adalah
tsigah, sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no. 3285,. Dan nama Al
Mutsanna sebenarnya adalah Al Mutsanna bin Yazid Al Bashari, jelas Al
Mundziri keliru apa bila memahaminya bermarga Ats-Tsaqafi, Al Bashari ini
juga Syibhul Majhul biografinya tidak disebutkan dalam At-Tahdzib secara
Jarah maupun Ta'dil, bahkan ia mengatakan: “Adz-Dzahabi berkata; ‘Ashim
bin Muhammad meriwayatkan hadits ini secara munfarid." Dan sebahagian

Musnad Imam Ahmad —
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5386. Hasan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin
Abdullah (Ibnu Dinar) menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam,
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang siapa
mencabut tangan dari ketaatannya maka Allah tidak ada alasan baginya
pada Hari Kiamat, dan barang siapa yang mati dengan kondisi keluar
dari jamaah (kaum muslimin) maka ia mati dalam keadaan
Jjahiliyah. "%

hadits yang berhubungan dengan masalah agama tidak disebutkan oleh Abu
Daud: Ibnu Majah meriwayatkannya pada, 2:40 dari jalur lain dalam Sunan
Abu Daud, kemudian ia meriwayatkannya dari jalur Husain Al Muallim,
“Dari Mathar Al Waraq, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah
SAW, “Barangsiapa yang wafat sedangkan ia memiliki Dinar atau Dirham,
maka keduanya tidak dapat memperbaiki kebaikannya." Kemungkinan dan
Jjuga menjadi pendapat yang paling kuat bahwa bagian hadits ini yang
diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Al Mutsanna, dari Al Mathar. Dan
Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadits ini pada 4/ Musnad dari jalur
Mathar Al Waraq. Akan tetapi kami akan menyebutkan hadits dengan makna
yang sama dan lebih panjang redaksinya dari jalur lain, yaitu dari jalur An-
Nu’man bin Az-Zubair, dari Ayyub bin Sulaiman, dari Ibnu Umar pada no.
5544. Ungkapan, “Faqad daaddallah fii amrihi’ pada tertera, “Fagad
daaddallahu amrahu” dengan membuang huruf Fii, dan yang tertera pada
hadits diatas sama dengan apa yang tercantum pada catatan kakinya.
Ungkapan, “Askanahullahu ridgatal khibaal” pada naskah catatan kaki
tertera, “Fii ridgatil khibaal." Sedangkan ungkapan, “ridgatul khibaal’
berbentuk A/ Gain Al Mu'jamah, dan pada & , muhmalah dan ini karena

kesalahan penulisan, Ibnu Atsir berkata: telah dijelaskan penafsiran ungkapan
ini dalam hadits bahwa yang dimaksud adalah ia menjadi ampas api neraka.
Dan Ar-Ridgah artinya; tanah yang basah atau lumpur yang banyak
jumlahnya.

"0 Sanadnya shahih. hadits sama akan disebutkan pada no. 5676 dari jalur
Muhammad bin ‘Ajlani, dari Yazin bin Aslam, dari Ayahnya, dari Ibnu
Umar, hal senada juga diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi yang
panjang pada 2:90 dari jalur Hisyam bin Sa’ad, dari Yazid bin Aslam, dari
Ayahnya, dari Ibnu Umar. Yang jelas bahwa Yazid bin Aslam tidak

—— Musnad Imam Ahmad
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5387. Hasan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Manusia itu bagai
rombongan seratus unta, hampir-hampir tak kau temukan ada yang layak
di antara mereka untuk ditunggangi.™'*!
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5388. Hasan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar:
Sesungguhnya Nabi SAW membaca ayat ini: “(Yaitw) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” Beliau lalu berkata,
"Mereka berdiri tenggelam dengan keringat mereka hingga keringat
tersebut mencapai telinga mereka."'?

menyaksnkan kisah yang disaksikan olch ayahnya, kemmdian ia
meriwayatkannya dari ayahnya, dan hadits ini ia gabungkan periwayatannya
karend ia juga mendengarkannya sendiri dari Ibnu Umar, lalu ia
meriwayatkannya tanpa melalui perantara, kisah yang pamjang ini
diriwayatkan oleh Muslim pula pada 2:89-90, dengan dua sanad yang berasal
dari jalur Nafi, dari Ibnu Umar. Lihat hadits sebelumnya pada A/ Musnad
riwayat Tbnu Abbas no. 2826 dan 2827. dan Ibmm Katsir menyebutkannya
pada kitab tafsirnya yang bersal dari riwayat Muslim, 2:495.

2l Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari pada hadits no.
5029.

12 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari pada hadits no.
5318.

Musnad Imam Abmad —
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5389. Sakan bin Nafi’ Al Bahili Abul Husain'?®> menceritakan
kepada kami, Shalih bin Abu Akhdhar menceritakan kepada kami, dari
Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata: Dahulu aku
adalah seorang pemuda bujangan'?* yang tinggal di masjid pada masa
Rasulullah SAW, lalu seekor anjing bolak-balik masuk masjid namun
mereka (para sahabat) tidak memercikan (membersihkan) bekas itu.”'?*
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'#  Namanya adalah Abu Al Hasan, sebagaimana yang tertera dalam kitab

Manaqibu Ahmad oleh Ibnul Jauzi.

¢ Al ‘Azab adalah orang yang tidak memiliki istri, namun pakar bahasa tidak
setuju dengan pendapat tersebut, mereka berpendapat: ‘Azab, demikianlah
yang tertulis dalam shahihain. :

Sanadnya shahih. kedua hadits ini, yang lafazh pertamanya, “Tinggal di
masjid”, telah disebutkan sebelumnya pada no.4607 dari jalur Ubadillah, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar. Hadits sama akan disebutkan pada no. 5839 dari jalur
Al Amr, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. hadits ini disebutkan juga oleh Bukhari
1:46 dari jalur Ubaidullah. Lafazh kedua: “Anjing bolak-balik dalam masjid”,
diriwayatkan Bukhari 1:243 dengan redaksi yang sama dari jalur Yunus, dari
Zuhri, dari Hamzah bin Umar, dari ayahnya. Al Qastalani 1:21, ia berkata:
“Abu Daud, Al Ismaili dan Abu Nu’aim juga meriwayatkan hadits ini.”

— Musnad Imam Ahmad
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5390. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami, Abu Thu’mah menceritakan kepada kami,
Ibnu Lahi’ah berkata: Aku tidak tahu namanya, ia berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW keluar
bersamaku menuju ke sebuah Mirbad (tempat penambatan unta),
sedangkan aku berada di sisi kanan beliau, kemudian beliau berpapasan
dengan Abu Bakar lalu aku mundur. Setelah itu Abu Bakar berdiri di sisi
kanannya sedangkan aku di sisi kiri, kemudian beliau berpapasan dengan
Umar. Aku kemudian berpindah lagi dan Umar berdiri di sisi kiri beliau.
Ketika Rasulullah SAW sampai di Mirbad termyata pada Mirbad tersebut
terdapat kantong air kulit yang berisi khamer. Ibnu Umar berkata lagi:
Kemudian Rasulullah SAW memanggilku untuk membawa sebuah pisau
besar, dan aku tidak pernah mengetahui (bentuk) pisau besar kecuali pada
saat itu, lalu beliau memerintahkan untuk menghancurkan tempat minum
yang terbuat dari kulit tersebut, selanjutnya beliau bersabda, “Allah telah
mielaknat khamer, orang yang meminumnya, menuangkanya, menjaulnya,

membelinya, membawanya, membantu membawakanya, memerasnya,
meminta memeraskanya dan orang yang memakan hasilnya.”'*

126 Sanadnya shahih. Kami telah menyebutkan hadits marfu> sebelumnya yang
redaksinya berbunyi, “La’anatil Khamr...” pada hadits no. 4787 dengan
sanad yang sama, dan Az-Zigq artinya: kantong kulit yang dipakai untuk
menyimpan air minum, jamak qillah-nya, Al Azqaaq, dan jamak kasrahnya
Zigaaq, dan kedua lafazh tersebut telah digunakan didalam hadits ini dan
pada catatan kaki ¢, “Fa amara bil azqaaq” maka dalam hadits tersebut
digunakan lafazh ini pada dua tempat. A/ Mudyah artinya pisau besar atau
parang. Yang jelas lafazh ini tidak berasal dari bahasa penduduk Hijaz, oleh

Musaad Imam Ahmad —
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5391. Waki’ menceritakan kepada kami,‘Abdul Aziz bin Umar
(Ibnu Abdil Aziz) menceritakan kepada kami, dari Abu Thu’mah budak

mereka, dari Adurrahman bin Abdullah A Gafiqi, mereka berdua
mendengar Ibnu Umar berkata, bersabda Rasulullah SAW, “Khamer

dilaknat dari sepuluh sisi” kemudian ia menyebutkan hadits tersebut.'?’
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5392. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami, Abu Thu’mah menceritakan kepada kami, ia
berkata: suatu ketika disaat aku berada disisi Ibnu Umar, datanglah
seorang lelaki dan bertanya: Wahai Abu Abdurrahman sesungguhnya aku
sanggup berpuasa walaupun dalam keadaan safar?, Ibnu Umar berkata:
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang tidak

karena itu disebutkan dalam hadits yang lain yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah dengan lafazh, “As-Sikkiin”. Jadi Anda hanya akan mendapatkan
dan mendengar lafazh A4s-Sikkiin hanya pada hadits ini.

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya dan
pengulangan hadits no. 3787 dengan sanad yang sama, juga disebutkan
lafazhnya secara sempurna.

— Musnad Imam Ahmad
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menerima rukhsah (keringanan) Allah maka ia telah menanggung dosa
sebesar gunung Arafah.”'®®

S G e B e s dis - evar
& S pae & 8 Ly ol 0w LIS sl e e
’04 e 0/5 ° - :{ J’/: e - ’ {/ /’/ /’ 0’/’ A.. /./
fﬁd{ff’.“-’:ﬂ&wtd’) °Jﬂr1“')‘j=l;‘”‘gfl‘p
(Ol s
5393. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami,
aku bertanya kepada Jabir tentang menyentuh anjing? Ia berkata: Ibnu
Umar memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Barang siapa yang menyentuhnya maka pahalanya akan

berkurang setiap hari sebanyak dua Qirath.” (Satu Qirath kira-kira 4/6
Dinar-Penj).'?”
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' Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Majma’ Az-Zawaa'id
3:162, ia berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4! Kabir,
dengan sanad hasan lagi terpuji.” Ibnu katsir menyebutkan penafsiran hadits
ini pada kitab tafsirya, 1:410-411, bahwa, “Orang yang membenci sunnahku
dan ia berpandanga bahwa berbuka baginya adalah makruh. Hal ini jelas
menerangkan dibolehkanya berbuka dan diharamkanya berpuasa ketika
dalam kondisi musafir.” Berdasarkan hadits ini dan apa yang dinisbahkan
pada 4!/ Musnad dan lainnya yang berasal dari Ibnu Umar, Jabir dan lainnya.”
Lihat hadits sebelumnya dalam 4/ Musnad riwayat Tbnu Mas’ud no. 3867.
dan Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsirnya, 3:69.

12 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 5254 yang
berasal dari riwayat sahabat dari sahabat. Lihat hadits no. 4479, 4549 dan
4813.

Musnad Imam Ahmad —
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5394, Hasan menceritakan kepada kami, Lahi’ah menceritakan

kepada kami, Ja’far bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, dari
Abdurrahman bin Rafi’ Akl Hadrami, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar
berada sebuah tempat shalat bersama anaknya yang berada sisinya pada
hari raya Idul Fitri, kemudian ia berkata kepada anaknya: Apakah engkau
tahu apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW pada hari ini? ia berkata:
Aku tidak tahu, Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW senantiasa shalat
(1d) sebelum khutbah dimulai.'*
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Sanadnya shahih. Ja’far bin Rabi’ah Syurahbil bin Hasanah Al Kindi Al
Mishri Abu Syurahbil adalah seorang perawi yang fsigah, Ahmad berkata,
“Ia adalah seorang Shaikh (guru) para ulama-ulama hadits yang tsigah.” Ibnu
Sa’ad, An-Nasa'i dan lainya juga memperkuat pendapat tersebut, dan Imam
Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/2/189-190 dengan
menisbahkan namanya kepada Quraisy, tentunya ini berbeda dengan hadits
yang teradapat pada 4/ Musnad no. 10825. Al Hafidz menyebutkan biografi
Abdurrahman bin Rafi’ Al Hadrami pada At-Ta’jil, 249-250, ia berkata,
“Dari Ibnu Umar, Anaknya Ibrahim Ja’far bin Rabi’ah dan lainya
meriwayatkan darinya.” Al Husaini berkata, “orang ini (ketsigahanya perlu
ditinjau lagi.” Jawaban saya (Ibnu Hajar): Dia adalah Qadhi Afrika yang
biografinya disebutkan didalam Ar-Tahdzib, dan periwayatanya yang terdapat
didalam 4/ Musnad dan yang lainya berasal dari Ibnu Amr bin ‘Ash bukan
berasal dari Ibnu Umar bin Al Khaththab, Abu Sa’id bin Yunus menetapkan
bahwa ia bermarga At-Tanukhi, seakan-akan penisbahan namanya kepada Al
Hadrami penisbatan yang berdasarkan perjanjian yang terjadi diantara
mereka. Sedangkan Al Husaini membedakan kedua penyebutan tersebut
sebab ia mengira bahwa Al Hadrami bukan At-Tanukhi, dan At-Tanukhi
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Amr sedangkan Al Hadrami meriwayatkan
dari Tbnu Umar, tentu hal ini tidak benar, karena hadits yang mereka
riwayatkan hanya satu dan berasal dari perawi yang satu yaitu anaknya (Ibnu
Umar) Ibrahim, yang jelas komentar tersebut diatas bukanlah sebuah Tahgig
akan tetapi sebuah kekeliruan penulisan, dan Al Husaini tidak keliru dalam
membedakan penulisan nama At-Tanukhi dan Al Hadhrami, hanya saja A/
Hafizh merasa terbebani ketika mencoba menggabungkan kedua nasab
tersebut tanpa didasari dalil yang kuat, karena ia tidak mendapatkan masalah
ini didalam A/ Musnad penjelasan yang sama, lalu ia menafikan bahwa Al
Hadrami telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar bin Al Khaththab
secara tetang-terangan, padahal ini merupakan riwayat yang berasal dari Ibnu
umar yang shahih, kemudian ia memendekkannya dan menggabungkan
periwayatan tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibrahim, dari

— Musnad Imam Ahmad






